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ABSTRAKSI

Interpretasi nofpersonal adalah penyampaian informasi yang menggunakan
audio, audievisual, multimedia, lukisan, panetlan display, patung sehingga
pengunjung dapat memahami langsur@plquhoun (2005:60 . Museum Pos
Indonesia terletak diawasan pusat kotdandung,Jawa BaratDari tahun ke tahun
tingkat jJumlah kunjungan wisatawan ke museum mengalami peningkatan, aan tet
masih ada beberapa pengunjung yang merasa tidak puas terhadap fasilitas interpretasi
non-personal di Museum Pos Bandung.

Museum Pos Bandung melakukgembaharuan fasilitas interpretasi non
personaldalam upaya untuk meningkatkan kepuasan pengunjBegelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran sejauh mana tingkat keefektifitasan fasilitas
interpretasi nofpersonal dalam upaya meningkatkan kepuasan pengunjung.

Jenis penelitian yang digunakan deskriptif dan verifikatif dengan metode yang
digunakanadalahexplanatory surveySampel dalam penelitian ini sebanyak 100
responden yaitu wisatawan yang berkunjung ke Museum Pos Bandung dengan teknik
penarikan yang digunakan vyaiforobality sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalalmportance PerfomanceAnalysis(IPA). Variabel dalam penelitian
ini adalah interpretasi negpersonal yang memiliki dimensi sebagai berikut panel,
label, brosursignage dan Media

Tanggapan pengunjung terhadap fasilitas interpretasuseum Pos Bandung
dinilai tinggi dengan persentase sebesar 72,89%. Pengunjung MuseuBariisg
menilai puas terhadap fasilitas interpretasi fpmmsonal dengan nilai72% atau
cause for concernBerdasarkan pengujian SPSS 2100 windows,hasil diagram
kartesius menunjukan bahwa penging sangat mementingkan indikator panel,
kejelasan Bahasa dalam brosur, kemudahan dalam memperoleh brosur, dan kondisi
fisik media televisi dan dapat mempengaruhi pengunjung untuk melakageat
visiting..

Adapun rekomendasi untuk pengelola museum lahdauntuk lebih
memperhatikan indikateindikator yang dianggap penting oleh pengunjung untuk
dipertahankan dan memperbaikidikatorindikator yang dianggagkurang oleh
pengunjung sehinga dapat meningkat kepuasan pengunjung yang berkunjung di
Museum Pos Bndung.

Kata Kunci: Interpretasi NeRersonal, Kepuasan Pengunjung, dan Museum Pos
Bandung



ABSTRACT

Seltguided interpretation is a nepersonal delivery. Panels and displays,
audio,audievisual, multimedia, art and sculpture, and publications ased to
deliver interpretation messages to visitors instead of pe@aéguhoun (2005:60).
Museum Pos Indonesia is located in the center city area of BanBuomg. year to
year the number of visitor is increasing but there are still visitors who are not
satisfied with the facility of interpretation ngoersonal of this museum.

Museum Pos Bandung is implementing a non personal interpretation as effort to
increase tourist satisfaction. This research aims to reveal non personal interpretation
and tourist séisfaction as well as the effectiveness non personal interpretation in
Museum Pos Bandung.

The type of this research using descriptive and verification, the method that used
is explanatory survey. Sample in this research were 100 respondents, tourists who
visit Museum Pos Bandung with the sampling technique used is probality sampling.
Data analysis technique used in this research is Importance Performance analysis
(IPA). The variable in this research is npersonal interpration, which is consist of
panel,label, brochure, signage, and media.

Touri st s r epsrgopah istermetatiom in Museum Pos Bandung
considered high with value 72, 89 %. Touri s
Museum Pos Bandung i s consi d7é,2% Basellomm use f
SPSS 21.0 for windowhie results of diagram cartesius test showed that majority of
visitors are not satisfied toward ngersonal interpreation in Museum Pos Bandung,
there are many things that is needed to be improved effectively.

The recommendation for museum isni@roving theindicators that are considered
important by the visitors to maintain and improve the indicators that are considered
less by visitors so that it can increase the satisfaction of visitors who visit the
Museum Po8andung.

Keyword: NorPersonal Interpreation, Tourist Satisfaction, and Museum Pos
Bandung
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Museum merupakan sebuah tempat pembelajaran yang menampung
berbagai macam informasi sesuai dengan kaitégteksi yang dimiliki, seperti
koleksi dan proses bisnis. Museum memiliki fungsi strategis dalam bidang
sejarah dan budaya. Museum menampilkan cuplikan potongan sejarah dan
budaya sehingga masyarakat dapat melihat langsung representasi tersebut.
Museum @pat memberikan informasi tentang aspek kehidupan masa lampau
yang masih bisa diselamatkan sebagai warisan budaya untuk menjadi bagian dari

jati diri suatu bangsa (Kartiwa,2009)

Berdasarkan pada pengelolaanya, museum terbagi menjadi 2 bagian yaitu :
museumswasta dan museum negeri. Museum swasta adalah museum yang
dikelola oleh individu/diluar pemerintah sedangkan museum negeri merupakan
museum yang dikelola langsung oleh pemerintah. Berikut adalah daftaumus

yang berada di kota Bandung.

TABEL 1.1
DAFTAR MUSEUM NEGERI DI KOTA BANDUNG
"No | Nama museum Alamat Tanggal Peresmian
Museum Pos Indonesia JI. Cilaki no 73 27 September 1983
. | Museum Negeri Sri Baduga | JI. BKR N0.185 5 Juni 1980
3. | Museum Komperensi Asi| Jl. Asia Afrika No.65 24 April 1980
Afrika




TABEL 1.1

DAFTAR MUSEUM NEGERI DI KOTA BANDUNG

"No | Nama museum Alamat Tanggal Peresmian

4. | Museum Mandala Wangs Jl. Lembong no.38 23 Mei 1966
Siliwangi

5. | Museum Geologi JI. Diponegoro No.57 | 16 Mei 1929

Sumber. Dinas Pariwisata Kota Bandung

Berdasarkan pada tabel di atas bahwa setiap museum negeri yang terdapat di
Kota Bandung memiliki tema yang berbdoleda. Museum Komperensi Asia
Afrika adalah Museum yang mengangkat tema peristiwa bersejarah yang
dihadiri oleh berbagai Negara Asia Afrikgang berlokasi di Kota Bandung
Museum geologi adalah Museum yang memperkenalkan tentang kepurbakalaan.
Museum Mandala Wangsit Siliwangi adalah Museum yang memperkenalkan
tentang sejarah kemerdekaan Bangsa Indonesia pada tahun 1945. Sedangkan
Museum Pos Inghesia adalah Museum yang mengangkat tentang sejarah

perkembangan pos di Indonesia.

Menurut undangindang no.66 tahun 2015 pasal 1 ayat 3 koleksi museum
adalah benda Cagar Budaya, bangunan cagar budaya, dan/atau struktur cagar
budaya dan/atau bukan cagamdaya yang merupakan bukti material hasil
budaya dan/atau material alam dan lingkungannya yang mempunyai nilai penting
bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, kebudayaan, teknologi,
dan/atau pariwisata. Oleh sebab itu koleksi Museum Pos Isidoneenurut

undangundang menunjang untuk pariwisata. Museum Pos adalah museum yang



memperkenalkan bendsenda pos bersejarah. Museum Pos Indonesia ini hadir
sejak zaman Hindia Belanda tepatnya pada tahun 1933 dengan nama PTT (Pos
Telegrap dan Telepon).Bkut tabel daftar pengunjung tahun 2014 & 2015

TABEL 1.2

LAPORAN JUMLAH PENGUNJUNG TAHUN 2014 dan 2015

2014 2015
BULAN PELAJAR/ UMUM ASING JUMLAH PELAJAR UMUM ASING JUMLAH
/MAHASISWA
MAHASISWA

JANUARI 2413 326 27 2776 2483 740 19 3242
FEBRUARI 4679 286 39 5004 6734 368 64 7166
MARET 10147 184 35 10366 14708 362 61 15131
APRIL 4506 270 76 4852 8886 1927 12 10843
MEI 1373 185 62 1620 5480 594 35 6109
JUNI 3311 396 33 3740 2729 870 71 11170
JULI 555 140 126 821 535 592 27 1154
AGUSTUS 907 306 114 1327 1189 714 129 2032
SEPTEMBER 1998 649 129 2776 3045 439 61 3545
OKTOBER 4735 469 174 5378 6646 351 44 7041
NOVEMBER 6042 628 38 6708 4453 622 56 5131
DESEMBER 6252 1675 49 7976 12437 1043 53 13533
52844 86097

Sumber: Pengelola MuseuRos Bandung, 2016

Berdasarkan pada tabel di atas daftar kunjungan pada tahun 2014 dan 2015
dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung yang datang paling banyak adalah
pelajar dan  pada tiap tahun semakin meningkat dari tahun sebelumnya.

Kategori pelajar daim tabel tersebut diantaranya adalah TK, SD , SMP, SMA



dan mahasiswa. Pada bulan Desember jumlah kunjungan lebih mendominasi
dibandingkan dengan buldiulan lainnya dikarenakan masa liburan. Museum
Pos Indonesia juga mempunyai kerjasama dengan -pihak sekolah
khususnya SD, SMP, dan SMA untuk mengunjungi museum tersebut tiap
tahunnya. Mulai dari tingkat SD sampai SMA, mereka semua sangat antusias
dengan kolekskoleksi yang ada di museum ini dikarenakan salah satu
penyebabnya adalah mereka tidak memplrkesempatan untuk merasakan
sensasi mengirim pesan menggunakan surat, berdasarkan pada wawancara pada
salah satwuide di Museum Pos Indonesia. Adapun sebagian yang berkunjung
adalah orang tua yang sudah lanjut usia, sebagian dari mereka mengunjungi
museum tersebut dikarenakan ingin mengenang kemt@entdimana mereka
mengirim surat kepada orang tua, teman bahkan kepada pasangan mereka yang

harus menunggu beberapa hari agar surat tersebut tiba di tempat tujuan.

Interpretasi adalah penjelasan tentaiigi-nilai alam, budaya atau sejarah
yang melekat. Hal ini memungkinkan pengunjung untuk mendapatkan wawasan

dan pemahaman tentang alasan Mengapa kita harus melindungi warisan kita.

Menur ut Harold Wallin (1982) Il nterpre
penginjung merasakan hal yang dirasakan oleh interpreter berupa kepekaan
terhadap keindahan,kompleksitas,keragaman dan saling keterkaitan dalam

l ingkungan; rasa kagum; hasrat wuntuk men

Wearing at al/l ( 2007: 4) feiterandeom pr et atii

site be I n either a Oper spoenrasiobna( 6. g( eg



br oc h uinter@etadi,dapat disampaikan ke dalam beberapa cara yaitu
melalui interpretasi personal (contoh :pemandu perjalanan) atapensonal (

contoh :brosur)

Secaa garis besar metode interpretasi terbagi menjadi dua yaitu interpretasi
personal dan nepersonal.(Sharpe :1982), seorang manusia dibutuhkan dalam
interpretasi personal yang disebut sebagt@rpreter Sedangkan interpretasi
nonpersonal menggunakan ma&dbenda mati yang merupakan suatu cara dalam
mengkomunikasikan pesan dan informasi yang ingin disampaManurut

Logan (2005:49) bahwa

Personal Interpretation is delivered face to face. Settings are as diverse as a
glow-whom cave tour, interpretive mgers on Great Walks, marine reserve
summer programmes, visitor centre slide shows and talks, cultural places, or
historic heritage sites such as bush tramway work with volunteers. It is
usually delivered by staff, volunteers or concession operators. iBtaff
uniform are perceived as a highly credible source of information, so
personal interpretation can be a powerful and effective medium to influence
visitors perceptions and behavior.

Interpretasi personal adalah tentang penyampaian yang secara bertatapan
muka. Beragam tempat pelaksanaannya,seperti contoh bisa pada saat tour dalam
gua, tour dalam laut, pada saat tour dalam laut atau tour dimanapun. Dilakukan
oleh staf yang menggunakan seragam guna menunjukan identitasnya sebagai
interpreter dan juga agar emperkuat persepsi pengunjung bahwa dia adalah
seoranginterpreter agar penyampaian yang dilakukan kuat dan pengunjung

dapat menerima.



Col quhoun (2005 : 6 9-personall At ®elf pyuided a s i n c
interpretation means nepersonal delivery. Panels and piays, audio, audio
visual, multimedia, art and sculpture, and publications are used to deliver

i nterpretation messages to visitors inst

Interpretasi notpersonal adalah penyampaian informasi yang menggunakan
audio, audievisual, multimedidukisan, panel dan display, patung sehingga
pengunjung dapat memahami langsuMuseum Pos Bandung perlu adanya
interpretasi nofpersonal yang baik guna meningkatkan kualitas kunjungan dan

meningkatkan kepuasan pengunjung Museum Pos Bandung.

Berdasarkan dwsil observasi pra penelitian, peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa pengunjung diantaranya pelajar SD, SMP, dan SMA. Hasil dari
wawancara dapat diketahui bahwa pengunjung kagum dan sangat tertarik dengan
bendabenda yang tersedia di museum, namwmneka masih belum mengetahui
dengan jelas informasi mengenai koleksi museum dikarenakan minimnya
ketersediaan fasillitas interpretasi di Museum Pos Indonesia. Menurut Logan
(2005:8) menyatakan bahwal nt er pr et ati on is an expl a
cultural or historic values attached to places. It enable visitors to gain insight
and understanding about the reasons for conservation and ongoing protection of

our heritage. O

Berdasarkan pada pernyataan di atas, peneliti menemukan adanya indikasi
kurang puasnypengunjung terhadap interpretasi fmersonal yang ada. Untuk

itu, setelah melakukan beberapa wawancara dan observasi pra penelitian, demi



meningkatkan kepuasan pengunjung melalui interpretaspamonal Museum
Pos Indonesa peneliti melakukan peratitiyang berjudul* FASI1 L1 TAS
INTERPRETASI NON -PERSONAL DALAM UPAYA MENINGKATKAN

KEPUASAN PENGUNJUNG DI MUSEUM POS BANDUN

Rumusandan PembatasanMasalah

1. Rumusan Masalah
Secara umum dapat dikatakan bahwa museum memiliki potensi yang
baik dilihat dari dafr kunjungan wisatawan yang selalu meningkat tiap
tahun, maka rumusan masal ah dalam pei
tingkat fasilitas interpretasi ngmersonal dalam upaya meningkatkan

kepuasan pengunjungo.

2. Pembatasan Masalah
a. Penelitian ini lebih fokus @h dibatasi pada aspek interpretasi -non
personal terhadap kepuasan pengunjung, yang dinilai dari aspek
expectatiordanperceived performance
b. Penelitian ini dibatasi hanya pada 5 dimensi interpretasipeosonal
yaitu panel, label, brosur, signage, dardimeyang terdapat di Museum

Pos Bandung.



C. PertanyaanPenelitian

1. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana fasilitas interpretasi aparsonal di Museum Pos?
b. Bagaimana kepuasan pengunjung terhadap fasilitas interpretasi non
personal di Museum Pos?

c. Sejauh mana tingkdasilitas interpretasi nepersonal di Museum Pos?

D. Tujuan dan KequnaanPenelitian

Adapun tujuan penelitian bedasarkan pada rumusan masalah di atas

diantaranya:

1. Tujuan penelitian :
a. Mengetahui fasilitas interpretasi nrpersonal di Museum Pos
b. Mengetahukepuasan pengunjung yang berkunjung di Museum Pos
c. Mengetahui tingkat fasilitas interpretasi Ap@ersonal di Museum Pos
2. Kegunaan penelitian :
a. Secara teoritis :
1) Hasil Penelitiandijadikan bahan bagi tim peneliti untuk mengetahui
keefektifitasan dengan kepuasan pengunjung di Museum Pos
2) Hasil penelitian dijadikan bahan masukan bagi peneliti lain khususnya
bagi pihakpihak yang tertarik untuk meneliti masalah ini lebih lanjut

b. Secargraktis



1) Penelitian digunakan untuk memberi masukan kepada manajemen
pengelola Museum Pos dalam melengkapi fasilitas interpretasi non

personal diMuseum Pos

SistematikaPenulisan

Penulisan penelitian ini disusun dengan sistematika khusus untuk
memudahkn pembaca dalam memahami dan membaca isi laporan ini, yaitu

sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan
Bab ini memberikan penjelasan secara umum mengenai pembahasan latar
belakang penelitian, rumusan masalah, pembatasan masalah, identifikasi

masalah, tujuan dasasaran penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi penjelasan dan kondemsep teoritis yang digunakan sebagai
kerangka, landasan atau acuan menganalisisn masalah dalam usulan penelitian

industri perjalanan yang meliputi teori interpretasi depuasan pengunjung

Bab Il Metode Penelitian
Bab ini merupakan metodologi yang berisi rancangan penelitian, objek penelitian

dan populasi sampel yang digunakan dalam usulan penelitian ini. Bab ini
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menjelaskan metode penelitian, alat pengumpul data, tedanigumpul data,

tahapan dan metode usulan penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan serta pembahasan

untuk menganalisis penelitian

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi

Bab ini berisi kesnpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi yang akan
diberikan mengenai penelitian yang telah dilakukan

Daftar Pustaka

Bab ini berisi refrensrefrensi yang ditulis dalam daftar pustaka secara

alfabetikal



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. KonsepTeoi Interpretasi

1. Pengertian Interpretasi
Penyajian Informasi merupakan cara yang paluigjble bagi

museum untuk berkomunikasi dengan pengunjung. Penyajian informasi
yang tersusun dengan baik akan berdampak cukup signifikan terhadap
pemahaman pengunjungrihadap koleksi bendaenda museum, seperti
menurut Kotler (2000:125) musem menawarkan pilihan program dan
pelayanan, diantaranya museum itu sendiri, eksibisi, interpretasi,
program kegiatan dan pelayanan. Hal ini sesuai dengan pengertian
museum Yyang terlis dalam salah satunya adalah dengan cara

pelayanan interpretasi.

Menur ut Uz z e | Intefple@tidry qouldyba seenusimply
as a set of communication of variying degree of effectiveness in varying
situations which can be used to get particular sage across
particular groups of peopfe. Dapat diarti kan yaitu
secara sederhana dapat dilihat sebagai bagian dari ragam komunikasi
yang lebih efektif dalam bermacam situasi dimana komunikasi tersebut

biasanya dapat dilakukan untulendapat pesan khusus.

Sedangkan Menurut Nuriata (2012:15) mendefinisikan interpretasi
pada hakekatnya itu merupakan komunikasi interpersonal sebagai

sebuah proses. Proses menyampaikan informasi dari Interpreter

11
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(komunikator) kepada wisatawan (komunikan)yformasi yang
disampaikan dapat berupa verbal, maupunverbal, melalui medium
suara manusiah(iman voicg melalui tulisan maupun yang lainnya.
Dapat disimpulkan bahwa interpretasi merupakan media penghubung
yang efektif antara objek daya Tarik wisatandan museum. Dalam
berkomunikasi dengan pengunjung, pengelola harus mampu
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan objek daya tarik
wisata dengan baik, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman

kepada pengunjung.

Menur ut C a r tinéerpretatich @s Calpar8 df haiv we
manage and understand our heritaga wide ranging term which can
include the songs and stories of an area, the grassy knolls marking the
site of prehistoric settlements, the industries which give life to a town,
or the mosses growgnin an oak wood. Whatever it is, heritage is
conserved because someone thinks it important. Interpretation is a way
of hel ping othersto alptprpratasiiadalale t hat
bagian dari bagaimana kita mengelola dan memahami warisan Kkita,
yang mana termasuk dalam lagagu dan cerita daerah, sisius
bersejarah, benda benda bersejarah, dan wasigasan yang cukup
penting untuk orang banyak. Interpretasi adalah salah satu cara untuk

membantu orang untuk mengerti akan hal penting tersebut.

Sedangkan, Menurut Kathleen Lingle Pond (1993:71)
flnterpretation is an educationally activity which aims to reveal

meanings and relationships through the use of original objects. By



13

firsthand experience, and by illustrative media, rather than simply to
conmuni cat e f a c t interpretasi meropakara akiivibas f
pendidikan yang sederhana dari komunikasi yang faktual. Sehingga
dapat diartikan bahwa pelayanan interpretasi memiliki peranan penting
sebagai media pendidikan dalam memberikan informasi dan
pemahamapemahaman dalam upaya pemenuhan kebutuhan kualitas

rekreasi pengunjung.

Jadi dapat disimpulkan bahwa interpretasi adalah merupakan suatu
hal yang sangat penting bagi semua orang, dimana dengan hal tersebut
kita dapat mengerti informasi informagjarah dan juga sebagai media
pendidikan pendidikan, serta untuk memenuhi kebutuhan pengunjung

dalam rekreasi.

Ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam proses

komunikasi menurut Nuriata (2012:15) sebagai berikut :

a. Sumber
Interpreter sebagai kamikator yang ingin menyampaikan
informasi,baik secara emosional maupun secara informasional harus
siap dan bulat baik secara fisik maupun non fisik, dalam konteks
menyampaikan interpretasi yang dia ciptakan, formulasikan dan

disampaikan kepada wisatawan
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. Encoding
Merupakan kegiatarninterpreter dalam menciptakan pesan
melalui simbolsimbol baik verbal maupun nererbal yang

kondusif yang dapat diterima oleh wisatawan

Pesan
Pesan merupakan hasihcoding interpreteyang disampaikan

kepada wisatawan

. Mediasaluran

Media yang dipergunakan dalam konteks interpretasi sebagai
komunikasi interpersonal adalah tatap muka, tetapi memberi arti
dibantu oleh media lain, benda peraga, grafik, gambar, slide, foto,

film, music, dan lainnya.

. Penerima

Wisatawan yang menenia interpretasi, memahami berita yang

diterima, harus mampu menterjemahkan pesan yang disampaikan

Respon
Respon merupakan balasan dari wisatawan berupa tanggapan

terhadap pesan yang disampaikan.

. Gangguan

Bentuk noise bias beraneka ragam, dapat terjadi gpaémua
komponerkomponen proses komunikasi. Merupakan suatu
hambatan, gangguan, atau kekacauan pada proses interpretasi, dapat

berupa gangguan fisik maupun psikis.
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Teknik Interpretasi

Interpretasi juga merupakan bentuk penyampaian dan penerimaan
suatu ifiormasi yang baik dan efektif yang disampaikan secara personal
maupun nofpersonal. Pelayanan interpretasi sangatlah penting dalam
membantu wisatawan dalam memperoleh pengalaman yang

menyenangkan.

Menurut Beck larry, Ted T. Cake (1998:5) dalam bukunya
menyebutkan bahw& | nt er pr et ati on i s offered i
interpretation refers to programs in the form of talks, demonstrations,
puppet shows, living history, storytelling, nature walks, and tours.

These may occur in auditoriums, outdoor arenas (@sh the
traditional national park campfire program), along a trail, or following

a route inside a historic building. Nonpersonal interpretation
encompasses everything from Traveler Inform on Station (TIS) radio
broadcasts as a visitor enters a park, igns and exhibits, to self

guided trails and interactive comput

Interpretasi menawarkan beberapa bentuk. Diantaranya interpretasi
personal dan interpretasi npersonal. Interpretasi personal mengarah
kepada program dalam bentuk pembicaraan, demens#artunjukan
boneka, bercerita dan tur keliling. Beberapa hal tersebut dapat terjadi
didalam auditorium, area outdoor, sepanjang jalan rute, pada saat

mengikuti rute di dalam bangunan bersejarah.
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Sedangkan Interpretasi ngersonal mengarah kepada media
interaktif,beberapa petunjuk/penjelasan sepgginboardyang dapat

kita ketahui sendiri tanpa bantuan orang lain.

3. Metode dan bentuk Interpretasi
Sharpe (1982) mengemukakan, secara garis besar terdapat dua

macam metode interpretasi, yaitu :

a. Interpretasilangsung (personal), yaitu suatu penyampaian program
interpretasi  yang dilakukan langsung oleh seorang petugas
interpretasi kepada pengunjung. Petugas interpretasi tersebut

dinamakan sebagai interpreter

b. Interpretasi tidak langsung (ngersonal), yaitu pgampaian
program interpretasi yang dalam penyampaiannya memakai suatu

media selain manusia atau interpreter.

4. Interpretasi non-personal
Menur ut Col guhoun (2005: 6% juga

guided interpretation means nqrersonal delivery. Panels amtisplays,
audio,audievisual, multimedia, art and sculpture, and publications are
used to deliver interpretation messa
Yang dapat diartikan bahwéeSelf guided interpretationberarti
pemahaman nepribadi. Panel dan tampih. audio, audio visual,
multimedia, patung dan seni, dan publikasi yang digunakan untuk
menyampaikan pesan interpretasi kepada pengunjung, bukan orang.

Interpretation may be deliveredsni t e and 4dpersopnalad 6ot
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exampleSignage/Bulletin BoardsBrochures, and Media (Tevision,
Videos, Radio, Books), Wearing et al (206%¢ada 5hal yang dapat

disampaikan melalui interpretasi nparsonal diantaranya :

a. Panel
Menurut Colguhoun (2005:6%our thematic panelgach with
a few simple, clever wosd layered paragraphs and sharp
photography Empat panel tematiknasingmasing sederhana, kata

kata bijak, paragraf berlapis dan fotografi yang tajam.

Hal-hal yang perlu diperlu diperhatikan dalam membuat design panel

yaitu:

1) Buatlah sederhana dan menarik

2) Elemen grafisspanduk, warna, tingkat pencahayaan, kata kunci

dsb

3) Mengatakan secara visual

Menurut Andrew Pierssene (1999:24) panel adalah untuk
menggambarkan permukaan didedikasikan untuk dua dinggags
interpretational Ini bisa menjadi unit yangebih besar, mungkin
dalam ruangan, display, atau papan interpretasi luar ruangan,
menunjukan permukaan yang membaweafis interpretational
papan atau tanda akan digunakan untuk permukaan yang membawa

bahamorinterpretational
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b. Label
Menurut Freeman Tdlen (1977:13) mengatakan bahw@n the
museum, the interpreter can seldom come into contact with his visitor.
In lieu of that, he must leave a message for him. Usually this will take
the form of a label. Most interpreters have heard the statement of Dr.
Br own Goode that O06a museum is a wel
il lustrated by speci mens. 6606 I assit
exaggeration to emphasize a truth. But the label certainly can be
galvanic, or it can be inert. The label can project itseledtty into the
personality of the visitor to the exhibit, and make him feel a direct
connection with what he seesang dapat diartikan bahwa label itu
dapat menjelaskan secara langsung kepada pengunjung di museum,
dan membuat pengunjung merasa ada kdatarkantara apa yang ia

baca dengan apa yang ia lihat pada label.

c. Signage/ Bulletin Boards
Papan petunjuk adalah salah satu alat yang digunakan dalam hal
penginformasian dengan menggunakan biaya yang cukup murah.
Fakta dari strategi meliputi banyak yasigunakan papan tanda yang
digunakan sebagai alat interpretasi cukup terbatas. Papan tanda yang
digunakan sebagai petunjuk biasanya terbatas. Dengan adanya ini
akan memudahkan pengunjung untuk bergerak ke suatu tempat dan

juga bisa menjaga pengunjung Uatatap aman dan tidak tersesat.
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d. Brochures
Brosur pengunjung biasanya diproduksi hampir disetiap museum/
tempat bersejarah. Biasanya bisa didapatnydedan pintu masuk.
Brosur biasanya fokus kepada pengetahuan mengenai sejarah
museum atau bendsenda yag berada di museum/tempat bersejarah
tersebut. Didalam brosur terdapat berbagacam khasa sehingga
pengunjung asing dapat mengerti dan sangat berguna bagi mereka

yang berasal dari luar.

e. Media(Television, Video, Radio, Bogks
Seringkali terlihat sebaga alat bantu tambahan untuk
memberikan penjelasan kepada pengunjung, media ini sangat
memudahkan pengunjung untuk cepat mengerti tentang apa yang
dijelaskan karena tampilan dan efek suara yang cukup untuk

menarik perhatian pengunjung.

Keuntungan dan kagian menggunakan interpretasi fagrsonal
menurut Logan (2005:65)

Keuntungan :

1) Can be delivered to a wide audien¢dapat disampaikan

kepada pendwar dengan jangkauan yang luas

2) Visitors can view at their leisurg@@engunjung daganelihat di

waktu luang mereka

3) Available whenever the site is opgarsedia kapan saja &gt

kali membuka situs tersebut
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4) Usually a long lived and tangible outcome of w@bkasanya

awet / ahan lama dan hasil kerja nyata

5) Displays can be portabl@ampilan dapat dibawdipindahkan)

6) Publications can be viewed at leisypblikasi dapat dilihat di

waktu luang
7) Not personally intimidating (tidak mengintimidasi secara

pribadi)

8) Usually more cost effective than guided interpretatidalam
pembiayaan pun lebih efisien dapada menggunakan

pemandu)

9) Can incorporate other languagefapat diterapkan dalam

berbagai Bhasa)

10)Oftenrequires little maintenanc@pemeliharaan/perawatan pun

dapat dilakukan hanya dengan sesekali)

Kerugian :

1) Some media can have high initial capitalsts e.g. audio visual
(beberapa media diawali dengan pembiayaan yang cukup tinggi

seperti contolaudio-visual).

2) Generally not easy to changbiasanya sukar untuk di ubah

ubah/digant).
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If not well designed or placed, its effectiveness can be reduced
(ika rancangan dan penempatan tidak dilakukan secara baik,

maka akan mengurangi keefektijan

Outdoor media can be susceptible to vandal{smedia yang

berada diluar rangan rentan terhadap perusgkan

Requires more formal evaluation methgadembutuhkandhh

formal evaluasi dalam metode

Someti mes prone to 6design by
stakeholder needs, which dilutes its effectiver(emkadang

rentan teradap desain yang kurang efektif

Bentuk i bentuk interpretasi (nepersonal) menurutovcjoy

dan Welch (2009), antara lain :

1)

2)

3)

Brosur. Biasanya dilipat dan terdiri dari satu halaman yang
menyampaikan informasi mendasar tentang topik atau isu yang

menarik bagi pengunjung.

Pamflet, buklet. Terdiri lebih dari satu halaman yang mencakup
masalah atau fenomena secara lebih rinci. Narasi, grafis,
gambar, dan deskripsi rinci sering digunakan dalam bentuk

interpretasi ini.

Koran. Biasanya berfungsi sebagai bentuk komunikasi untuk

anggota sebuah organisasi tertentu.

0]
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4) Poster. Biasanya satu lembar berakurbesar, fokus pada
visual dan grafis. Menyajikan informasi atau interpretasi

tentang satu topic atau isu

5) Peta. Representasi sederhana tentang suatu llingkungan (buatan
atau alami). Sering digunakan untuk menjelaskan arah,
ketinggian, jarak dan petunjukayg membantu wisatawan
menavigasi dan menemukan jalan mereka disekitar situs atau

fasilitas.

6) Kartu pos,flyer, danBookmark Sebuah kartu yang biasanya
berbasis foto dan grafis yang mengandung pesan pendidikan

sederhana

7) Interpretative exhibit(pameran intgretasi). Pengaturan atau
aransemen strategis dari artefak (objek interpretasi) dan
informasi. Pameran dapat bervariasi mulai dari papan bulletin
dua dimensi sederhana sampai dengan desain multimedia yang
paling kompleks. Mereka bisa bersifat statis ali@mamis, besar

atau kecil, dan interaktif.

Dengan menyadari betapa pentingnya menggunakan interpretasi
personal yang cukup mudah dan efisien seperti yang dikatakan oleh
cart er S(mplieit B)not the same thing as triviality, which is
what subject gecialists fear. Specialists often forget that their detailed
knowledge is the result of a long journey, and that visitors are only

coming to see what the start of t

he
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Kesederhanaan jangan disamakan halnya dengan penyepelean, yang
mana pesoalannya adalah kekhawatiran si ahli/pemandu. Pemandu
sering kali melupakan bahwa pengetahuan rinci mereka yang ia dapatkan
melalui hasil proses perjalanan yang panjang , dan pengunjung tersebut

hanya datang dan mengetahui saat di perjalanannya saja.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa interpretasi -personal
sangat penting karena terkadang pemandu saat menjelaskan suatu
hal,terkadang ia lupa atau melewatkan sesuatu yang penting untuk di
informasikan sehingga dengan adanya interpretasiprsonal berupa
media dan sebagainya,cukup membantu pemandu dalam menjelaskan

suatu informasi dengan lengkap dan mudah untuk dimengerti.

B. KonsepKepuasanKonsumen

1. Definisi Kepuasan Konsumen
Kotler dan Keller (2008:117) mendefinisikan kepuasan konsumen
sebagai tingkat pasaan seseorang sebagai hasil dari perbandingan antara
kenyataan dan harapan yang diterima dari sebuah produk dan jasa. Jika
jasa yang dipersepsikan kinerjanya lebih rendah dari yang diharapkan,
maka konsumen akan merasa kecewa. Jika persepsi jasa meatanouh
melebihi harapan konsumen, kaakonsumen akan merasa puas dda

kecenderungan konsumen akan mempergunakan penyedia jasa tersebut.

Kotler dan Keller (2008:136) mengemukakan bahwa kepuasan

konsumen customer satisfactigntergantung pada anggapanndija
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(perceived performangg@roduk dalam memberikan nilai dalam hitungan
relatif terhadap harapan pembetiugtomer expectation Bila kinerja
produk jauh lebih rendah daripada harapan konsumen, pembelinya tidak
puas. Namun bila kinerja produk sesuangin harapan maka pembeli

akan merasa sangat puas.

Menurut Kotler dan Keller (2008:137) terdapat beberapa factor yang
mempengaruhi kepuasan konsumen yaitu harapan, tupenceived

performanceattribute satisfactiomlaninformation satisfaction.

a. Harapan, yang diyakini memiliki peranan yang besar dalam
menentukan kualitas produk dan kepuasan konsumen. Dalam
mengevaluasi, konsumen akan menggunakan harapannya sebagai
standar atau acuan. Dalam kepuasan konsumen, umumnya harapan
merupakan perkiraan atau k&ysan konsumen tentang apa yang

diterimanya.

b. Tujuan (objectivg, dikaitkan dengan kebutuhan yang paling
mendasar, tujuan hidup atau keinginan yang lebih konkrit menurut
kepercayaan seseorang dalam pencapaian tujuan akhir. Jadi tingkat
keinginan yang lebilrendah atau lebih tinggi dapat dihubungkan
dengan cara untuk mencapai tujuan. Tingkat keinginan dan nilai yang
lebih tinggi ditujukan untuk mendapatkan produk yang memiliki
benefittertentu yang akan menetapkan atribut dan level atribut yang
diinginkan dar suatu produk. Pada tingkatan yang lebih konkrit,

tujuan dapat secara langsung dibandingkan depgdarmanceyang
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dirasakan.Expectationsakan dihubungkan dengan atriblignefit,
atau hasil tertentu. Sedangkan tujuddbjéctivg adalah evaluasi
terhad@ atribut ataubenefitsuatu produk menuju pencapaian Rilai

nilai seseorang.

Perceived performancemerupakan hasil evaluasi dari pengalaman
konsumsi sekarang dan diharapkan memiliki pengaruh langsung dan
positif terhadapoverall customer satisfactiolsecaingkan komponen
utama dariconsumption experiencadalah: (1) kebiasaan, yakni
ditingkat mana penawaran perusahaan dibiasakan untuk
memenuhi/menemukan kebutuhan konsumen yang heterogen; dan (2)
reliabilitas, yakni tingkat penawaran perusahaan yagl@gble

(handal), terstandarisasi, dan bebas dari kekurangan.

Attribute satisfaction and information satisfactiondidefinisikan
sebagai pertimbangan kepuasan konsumen yang subyektif yang
dihasilkan dari observasi mengenai kinerja produk. Dalam
mengevaluasi ke@san terhadap produk atau perusahaan tertentu,

konsumen umumnya mengacu pada beberapa factor atau dimensi.

Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan

kinerja/hasil yang dirasakannya dengan harapannya (Oliver, 1980). Jadi,

Tingkat kepasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang

dirasakan dengan harapaApabila kinerja dibawah harap, maka

pelanggan akan kecewRBila kinerja sesuai dengan harapan, pelanggan

akan puas. Sedangkan bila kinerja melebihi harapan, pelanggan akan
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sangat puas. Harapan pelanggan dapat dibentuk oleh pengalaman masa
lampau, komentar dari kerabatnya serta janji dan informasi pemasar dan
saingannya. Pelanggan yang puas akan setia lebih lama, kurang sensitif

terhadap harga dan memberi komentar yangteailang perusahaan.

2. Ciri -ciri Konsumen Puas dan Tidak Puas

Berikut adalah circiri dari pelanggan yang puas terhadap suatu

produk menurut Kotler (1997:19) yaitu :

a. Menjadi lebih setia atau menjadi pelanggan yang loyal. Artinya akan

terjadi pembelian ulag terhadap produk tersebut.

b. Membeli lebih banyak jika perusahaan memperkenalkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang ada. Artinya pelanggan yang
puas akan menjadi konsumen pertama bila perusahaan menciptakan

produk baru.

c. Memberi komentar yang mengungkan tentang produk dan
perusahaan. Artinya pelanggan akan memberikan penilaian yang

positif sehingga akan membentuk citra positif dari produk tersebut.

d. Kurang memperhatikan: produk, iklan pesaing, kurang
memperhatikan harga. Artinya pelanggan tidakanakbanyak
mempertimbangkan dalam menggunakan produk tersebut, karena

dinilai sudah dapat memuaskan.
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e. Memberikan gagasan atau ide pada perusahaan. Artinya pelanggan
akan memberikan masukan atau saran yang berguna untuk

kelangsungan hidup perusahaan.

f. Membutulkan biaya pelanggan yang lebih kecil dari pada biaya

pelanggan baru, karena transaksi yang dilakukan akan lllebih kecil.

Sedangkan pelanggan yang merasa tidak puas akan melakukan

tidakantindakan yang sebagai berikut :

a. Pasif, tidak melakukan apapun.

b. Mengapkan keluhan dalam berbagai bentuk apapun pada
perusahaan. Seperti pengajuan complain melalui kotak saran atau

langsung kepada pihak manajemen perusahaan.

c. Melakukan aksi melalui pihak ketiga, misalnya melakukan
penuntutan melalui kelompok advokasi, mengapeelanggan lain

untuk melakukan complain

d. Meninggalkan pemasok dan menghakwadpngi orang lain untuk
menggunakan jasa. Artinya pelanggan yang tidak puas tidak akan

merekomendasikan produk kepada pelanggan lain.

3. Mengukur kepuasan

Setiap konsumen yang takukan pembelian terhadap suatu produk
atau jasa tentunya mempunya harapan terhadap produk atau jasa yang
mereka beli. Kepuasan merupakan hasil yang diharapkan para konsumen.

Menurut Kotler dalam Fandy Tijiptono (2005 :36) ada beberapa
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metode yang dapatipergunakan perusahaan untuk mengukur kepuasan

konsumen, yaitu :

a. Sistem keluhan dan saran

Setiap perusahaan yang berorientasi pada konsumen perlu
memberikan kesempatan seliagsnya bagi para konsumennya
untuk menyampaikan saran, pendapat, dan kelutegieka. Informasi

yang diperoleh melalui metode ini dapat memberikasiddébaru dan
masukan yang berharga kepada perusahaan, sehingga
memungkinkannya untuk memberikan respon seccara cepat dan

tanggap terhadap setiap masalah yang timbul.

b. Surveykepuasan ganggan

Melalui survey,perusahaan akan memperoleh tanggapan dan umpan
baik secara langsung dari konsumen dan sekaligus juga memberikan
tanda positif bahwa perusahaan menaruh perhatian terhadap para

konsumennya

c. Ghost Shopping

Metode ini dilaksanakan dengaara mempekerjakan beberapa orang
untuk berperan atau bersikap sebagai konsumen/pembeli potensiial
produk perusahaan dan pesaing. Lalu orang tersebut menyampaikan
temuantemuan mengenai kekuatan dan kelemahan produk
perusahaan dan produk pesaing berdasargengalaman mereka

dalam pembelian produsroduk tersebut
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d. Lost costumer analysis

Metode ini sedikit unik. Perusahaan berusaha menghubungi para
konsumen yang telah berhenti membeli. Yang diharapkan adalah akan
diperolehnya informasi penyebab terjadinyd teasebut. Informasi

ini sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan
selanjutnya dalam rangka meningkatkan kepuasan dan loyalitas

pelanggan.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiranadalah uraian secara sistematis teori yang
digunakan, dijabrkan serta disusun oleh kelompok peneliti kofismpsep
yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang akan diteliti, dapat
berbentuk modemodel atau persamagersamaan fungsional yang

menggambarkan hubungan antar variable penelitian.

Interpretasi marpakan suatu hal yang dapat mengungkapkan makna dan
maksud terhadap suatu objek. Pentingnya interpretasi yang baik di suatu
museum guna memberikan informasi kepada pengunjung. Salah satu
interpretasi yang baik yang harus tersedia disuatu museum ialgbretdasr
nonpersonal. Interpretasi ngrersonal menuruColquhoun (2005:605Selt
guided interpretation means ngersonal delivery. Panels and displays,
audio,audievisual, multimedia, art and sculpture, and publications are used
to deliver interpretationme s sage s to Vvisitoduga iInste:

menurut Wearing et al (200751) Intergretation may be delivered ite
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and be idprrsanahdénfor example Signagel/ B

and Media (Television, Videos, Radio,

Interpretai nonpersonal yang baik akan memberikan kepuasan kepada
pengunjung, berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa pengunjung
adanya keluhan tingkat kepuasan mengenai interpretagpa@rsaonal. Untuk
mengukur tingkat kepuasan pengunjung dapat dilihat elgrectationdan
perceived performancesehingga diketahui attribute mana yang patut
dipertahankan dan diperhatikan yang berguna untuk meningkatkan
interpretasi notpersonal yang lebih baik dimana mampu memberikan

kepuasan terhadap pengunjung,

Pentingnya irgrpretasi untuk menjelaskan suatu koleksi/beretada
bersejarah dalam sebuah museum, Berdasarkan penilaian pengunjung yang
datang ke museum Pos, banyak diantara pengunjung yang merasakan
kurangnya interpretasi nguersonal dalam museum tersebut. Ada lagteer
bentuk interpretasi nepersonal didalam museum diantaranya panel, label ,

papan petunjuk, brosur, dan media.
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GAMBAR 2.1

KERANGKA PENELITIAN

— Panel +——
— Label
Interpretasi : :
: Expectation | Perceived
Non- Signhage — > P
Personal performance
Colgquhoun
- Brochures
— | Media
Kepuasan
pengunjung

Sumber ; Olahan Peneliti (2016)



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. RancanganPenelitian

Metode penelitian mepakan cara ilmiah untuk mendapatkan data valid
dengan tujuan menemukan, mengembangkan, dan membuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan daengantisipas masalah. Pada penelitian ini metode
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulanndatggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistic, dengan tujuann menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2011)

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik objek dan juga subjgang diteliti dengan tepat.
Penelitian deskriptif dilakukan karamdua fakor utama. Pertama, pengamatan
empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam bentuk
deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatkasi va
permasalahan yang memiliki keterkaitan dengan bidang pendidikan dan tingkah
laku manusia. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai kepuasan pengunjung terhadap interpretagpareanal di Museum

Pos.
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Penelitian ini dilkukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, sehingga
metode yang digunakan adalatoss sectional methogaitu metode penelitian
yang dilakukan kurang dari satu tahun.

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan peneliti adalah asositif
kausa . Sugiyono (2002:7) menyatakan bahwe
penelitian yang mencari hubungan Antara variable satu dengan variable yang
|l ain. 0 Dijelaskan pul a ol evariatuegsebytono ( 20
bersifat k abwrsgankausgl adalbhuhubun@ath yang bersifat sebab
akibato

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keefektifitasan fasilitas interpretasi nparsonal dalam upaya meningkatkan

kepuasan pengunjung di Museum Pos Bandung.

Objek Penelitian

Museum Pos Indonesia terletak di Jalan Cilaki No. 73 Bandung , Jawa
Barat. Museum bersejarah ini sudah berdiri sejak zaman Hindia Belanda,
tepatnya pada tahun 1933. Awalnya, bangunan yang didesain oleh duo arsitek J.
Berger dan Leutdsgebouwdienst ini bem@a Pos Telegrap dan Telepon
(PTT).Pada saat perpindahan kekuasaan Indonesia dari pihak Belanda ke
Jepang, Museum Pos Indonesia beserta koleksi benda pos yang ada di dalamnya
tidak terawat baik. Bahkan ketika Indonesia meraih kemerdekaan, museum ini
tidak kunjung diperbaiki dan baradgarang koleksi museum dibiarkan

terbengkalaiHingga pada tahun 1980, Perum Pos dan Giro mengambil inisiatif
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membentuk panitia guna memperbaiki dan merawat bebeada koleksi
museum yangbernilai tinggi. Tepat di Hari BhaktPostel ke38, yakni 27
September 1983, Museum PTT akhirnya resmi berubah nama menjadi Museum
Pos dan Giro. Peresmian museum ini dilakukan oleh Achmad Tahir, Menteri
Pariwisata Pos dan Telekomunikasi (Menparpostel) pada magsantiuk para
peneliti filateli, Museum Pos dan Giro menjadi tempat yang wajib dikunjungi.
Museum yang namanya berubah kembali di tahun 1995 menjadi Museum Pos
Indonesia ini memiliki koleksi ribuan perangko dari penjuru dunia. Koleksi yang
ditampilkan di museum ini tidak hanya perkog Bendabenda pos seperti
timbangan surat dan sepeda pak pos juga turut dipamerkan. Perkembangan baju
dinas serta peralatan pos dari zaman kolonial hingga sekarang juga dapat Anda
jumpai di museum yang terletak tepat di samping Gedung Sate, Bandung, ini.
Pada bagian lain dari museum ini, terdapat ruang yang memamerkan surat emas,
surat dari berbagai rajaja nusantara kepada para Komandan dan Jendral
Belanda. Surat emas menjadi catatan sejarah perkembangan surat di tanah air.
Melalui suratsurat ini, kia bisa melihat cara komunikasi raga di nusantara
dengan para penjajablmur suratsurat emas yang sebelumnya berada di salah
satu museum di Inggris ini diperkirakan berkisar ratusan tahun yang lalu. Inggris
menyimpan surasurat berharga rajaja nusantara karena memang hampir
semua surat yang dipamerkan ditujukan untuk Guberamderal Inggris
Thomas Stamford Bingley Raffledduseum ini memiliki beberapa ruangan
terpisah yang setiap ruangannya menyimpan koleksi benda pos yang masih

terawat dengan lda Anda dapat mengunjungi museum ini bersama keluarga dan
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mengenalkan bendaenda pos bersejarah kepada ama&k yang tentu saja bisa

menambah pengetahuan mengenai sejarah dunia pos Indonesia

C. Struktur Organisasi

GAMBAR 3.1

STRUKTUR ORGANISASI MUSEUM POS BANDUNG

DIR SDM (Sumber daya manusia)

|

Vp Umum (Vice President)

|

Manajer Rutapos dan Kendaraan

\ 4

\ 4 \ 4 \ 4

!

Tata Usaha Ruts Museum Pos Perpustakaan Kendaraan Pengelola
Pos Indonesia Gedung
A 4
v v v
Pengelola Pemandu Kurator
Museum

(Sumber: Museum Pos Indonesia, 2015)
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D. Populasidan Sampel

1. Populasi

Langkah pertama yang harus ditentukan dalam penelitian yakni
menemukan populasi penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik dan
kualitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiono,2011:80).

Populasi dapat juga diartikan sebagai sumber darimana slitpene
mendapatkan data. Menurut Sumanto dalam Soe\{@li?) populasi adalah
kelompok dimana seseorang peneliti akan memperoleh hasil penelitian yang
disamaratakan atau digenerelisasikan. Berdasarkan pengertian diatas, maka
yang menjadi populasi dalam pétian ini adalah wisatawan nusantara dan
wisatawan mancanegara yang telah berkunjunyléseum Pos pada tahun

2015.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi, dan peneliti tidak mungkiempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya pada keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasuntuk itu, sampel yang diambil dari populasi

harus betubetulrepresentativémewakili), Sugiyono (2010:81).
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Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contotstér)
yang diambil dengan menggunakan eeasa tertentu (Margono,2010).
Sedangkammenurut Sugiyono (2008: 118) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajarai semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga daaktwy maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus béeetul representative
(mewakili). Mengacu pada ukuran populasi yaitu seluruh pengunjung yang

berkunjung di tahun 2015 sebanyak(®&

a. Teknik Probability Sampling

Sugiyono, (2002:81) menyatakan bahwe
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersébut S a mp e |
penelitian ini diambil dari populasi pengunjung di Museum Pos Bandung.

Teknik yang digunakan adalah teknitorrprobability sampling atau
teknik sampling noiprobabilitas.

Menurut Sugiyono (2002:84) menyatakan bahwa
fprobabilitysampling adalah tekik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini dilakukan dengan tekniSimple Random Sampling,
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dikatakansimple éederhanakarena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu.

Dalam menargetkan jumlah sampel yang akan digunakan untuk
responden (wisatawan) maka peneliti menggunakan rumus slovin

(Kusmayadj 20004) yaitu sebagai berikut:

Keterangan:

n: Besaran atau ukuran yang diambil

N : Ukuran populasi

E : Batas ketelitian (nilai kritis) yang digunakan aBaund of Error

n= N = 86.097 =99.8839867

1+(N.€) 1+ (86.097 * 0,%)

Mengacu pada ukuran populasi yaitu perkiraan pengunjung yang
berkunjung pada tahun 2015 adalah 86.097, maka diperoleh sampel untuk

wisatawan sejumlah 100 orang.
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E. Metode Pengunpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Wawancara ini dilakukan secara bebas dan terbuka dengan
menggunakan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini teknik
wawancara digunakan terutama sebagai upaya masuk untuk memperjelas
dan memperdalam pemahaman responden terhadap pertpeytaryaan
yang ada di dalam kuisioner yang telah dibagikan dan diisi oleh responden
tersebut serta wawancara terhadap pengelolaeivnsPos Bandung.
Wawancara dilakukan beberapa kali terhadap pengelola Museum Pos
Bandung.
b. Penyebaran kuesioner
Teknik pengumpulan data melalui kuesioner adalah instrumen
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau perrtgan tertulis kepada responden untuk dijawab
secara tertulis. Pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
Interpretasi nofPersonal yang ada di Museum Pos Bandung serta
kepuasarpengunjung terhadap kualitas pelayanan yang ada di Museum

Pos Bandung Penyebaran Kuesioner dilakukan kepada pengunjung yang
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berkunjung ke Museum Pos Bandung dengan total sampel 100
pengunjung.
Observasi

Peneliti mengamati secara langsung terhadap olgekliian untuk
mengetahui secara jelas dan nyata tentang objek wisata yang berhubungan

dengan yang diteliti.

2. Alat Pengumpul Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa

wawancara, angket dan observasi, dan alat pengumpul data yaakad

dalam penelitian ini adalah berupa pedoman wawancara, kuesioner, dan

checklist

a)

b)

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara kami gunakan sebagai panduan dalam
mewawancarai informan untuk proses pencarian data yang di perlukan.
Kuesioner

Penyebaran kuesien ini berupa daftar pertanyaan tertulis kepada
responden yakni pengunjung Museum Pos Kuesioner

Checklist

Checklistdigunakan untuk mengetahui kondisi Museum.
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3. Validitas dan Realibilitas Alat Pengumpulan Data

Analisis statistic dalam penelitian ini mepumakan bantuan program
Statistical Product and Service Solution (SPS3) untuk mengetahui
pengaruh Interpretasi ndfersonal terhadap kepuasan pengunjung di
Museum Pos. Setelah peneliti memperoleh data dari lapangan, kemudian
melakukan pengujian validéa dan realibilitas instrument. Agar proses
pengujuian maupun pengolahan data dapat dilakukan dengan cepat dan tepat,

maka pengolahan data nggunakan bantuan program SPSS 21
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan dari suatu
instrument. Instrumen pengukuran dikatakan valid apabila adanya akurasi
alat ukur terhadap yang diukur. Seperti yang dikemukakan Bungin
(2010;97) vyaitu dAvaliditas alat wukur

diukur walaupun dilakukan berk#&ali dan dmanama n a . 0

Adapun rumus untuk menentukan validitas, diantaranya adalah

koefisien koleragproduct momendari Karl Pearson yaitu:

n x iIX¥ X)( x Y)

Iy = — ——
& [ mixXR) { n2i&kx YRY )

r = Koefisien korelasi
X = Skor tiap butir pertanyaan dari tiap responden
Y = Skor total seluruh butir pertanyaan dari tiap responden
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x X= Jumlah skor total seluruh butir pertanyaan dari tiap responden
N = Jumlah sampel untuk uji validitas

Bila koefesien kolerasi untuk seluruh butir pertanyaan telah dihitung,
perl u ditentukan angka terkecil yang
sebagai indidar adanya kosestensi Antara skor butir pernyataan skor
butir pernyataan dan skor keseluruhan. Dalam hal ini tidak ada batasan
yang tegas prinsip utama pemilihan butir pernyataan dengan melihat
koefisien kolerasi adalah mencari harga koefisien setinggigkiurdan
menyingkirkan setiap butir pernyataan yang mempunyai kolerasi minus
(negative)atau koefisien kolerasi yang mendekati nol (0,00). Biasanya
dalam pengembangan skaleala psikologi, digunakan harga koefisien

korelasi minimal sama dengan 0,374 (az®\@97:158).

Untuk pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item,yaitu
mengkorelasian skor tiap butir dengan total skor yang merupakan jumlah
tiap skor butir. Jenis korelasi yang digunakan untuk menguji validitas
disesuaikan dengan skala pengukurdari variabel penelitian. Untuk
variabel yang berskala pengukuran ordinal, digundkamelasi Pearson.
Penentuan valid tidaknya item pertanyaan/ pertanyaan menggunakan batas
koefisien korelasi terkecil sebesar 0,374 (Sugiono,2004:126) sehingga
item yangmemiliki koefisien korelasi lebih kecil atau kurang dari 0,374

dianggap tidak valid dan tidak bisa digunakan dalam penelitian ini.
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HASIL UJI VALIDITAS ITEM PERTANYAAN TINGKAT
PENDAPAT ATAS PELAYANAN YANG DITERIMA  PENGUNJUNG

DI MUSEUM POS BANDUNG

No. Pernyataan Tk-i!:uﬂ_q Tk-i!:uﬂ_q trEbEI: Keterangan
Item Perceived | Expectation
A. Panel

1 | Penjelasan informasi 0.807 0.686 0.374 Valid
dari panel
menggunakan bahasg
yang sederhana

2 | Kejelasan informasi 0.634 0.506 0.374 Valid
yang tersedia pada
panel

3 | Tingkat kemenarikan 0.507 0.538 0.374 Valid
desain pada panel

B. Label

4 | Tingkat kejelasan 0.739 0.551 0.374 Valid
informasi dari label
pada koleksi museum

5 | Kondisi dari label 0.545 0.704 0.374 Valid
pada koleksi museum

6 | Ketepatan peletakan 0.400 0.390 0.374 Valid
label pa@ koleksi

C. Signage

7 | Ketepatan penempate 0.508 0.690 0.374 Valid
petunjuk arah

8 | kejelasan papan 0.550 0.801 0.374 Valid
petunjuk arah didalan
museum

D. Brochures

9 | Kejelasan bahasa yar 0.807 0.563 0.374 Valid
mudah dipahami
dalam penjelgsan
koleksi museum
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PENDAPAT ATAS PELAYANAN YANG DITERIMA  PENGUNJUNG

DI MUSEUM POS BANDUNG

(LANJUTAN)

D. Brochures

Kejelasan bahasa yan
mudah dipahami
dalam penjelsan
koleksi museum
didalam brosur

0.807

0.563

0.374

Valid

10

Kelengkapan
informasi didalam
brosur

0.436

0.597

0.374

Valid

11

Ketersediaan
informasi
menggunakan bahasg
asing (English)
didalam brosur

0.634

0.514

0.374

Valid

12

Kemudahan
memperoleh brosu

0.634

0.449

0.374

Valid

E. Media

13

kondisi fisik media
televisi sebagai
sumber informasi
dalam museum

0.645

.1.0.454

0.374

Valid

14

Kejelasan informasi
melalui media televisi
mengenai koleksi
museum

0.699

0.567

0.374

Valid

15

Kesesuaian
penempataretevisi
sebagai alat media
informasi dalam
menarik perhatian

pengunjung

0.807

0.686

0.374

Valid

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016
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b. Uji Realibilitas

Pengujian reabilitas digunnakan untuk mengetahui apakah alat
pengumpulan data tersebut menunjukan tingkatepatan, tingkat
keakuratan, kestabilan dan konsistensinya. Pengujian alat pengumpulan
data yang kedua adalah pengujian reabilitas instrument pengukuran
dikatakanreliable jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi
iji reabilitas instrument didkukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya.

Menurut Sudjana dalam Taniredja dkk (2012) reliabilitas alat
penilaian merupakan ketepatan atau keajekan alat tersebot danilai
apa yang dinilainya. Pada umumnya rumus yang digunakan adalah rumus

Alpha cronbactsebagai berikut:

k 2 S
= - 1-
a=(,— )-S5

dimana :
U = Koefisien reliabilitas tes
k = Banyaknya butiran item yang dikeluarkan kedalam tes
1 = Bilangan konstan
€ S? = Jumlah varian skor dari tigap butir item

§2 = Varian total
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TABEL 3.2
HASIL UJI RELIABILITAS CRONBACH ALPHA

Koefesien
irung(Croanbach
Phitung( (Croan Ket.

No. Variabel "
6s Al pha Alpha)

1 Perceived 0,755 0,700 Reliabel
performance
2 Expectation 0,748 0,700 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa iabat
mempunyai ni |l ai Cronbachsbdés Al pha
dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan pada kuesioner adalah

reliabel.

4. Matriks Operasional Variabel (MOV)
Pokok yang akan diteliti berdasarkan pada dua hal, yaitu:
a. Interpretasinonpersonal sebagai variabel bebas atau variabel yang
mempengaruhi, yang terdiri dari :
b. Kepuasan wisatawan (Y) sebagai variabel tidak bebas atau variabel yang

dipengaruhi.

e |



MATRIKS OPERASIONAL VA RIABEL

TABEL 3.3

Konsep Variabel Dimensi Indikator Instrumen
Penelitian
Colgquhoun (2005:60) Interpretasi Non Panel 1. Penjelasannformasi | Kuesioner
Seltguided interpretation Personal menggunakan bahasa
means notpersonal delivery. yang sederhana
Panels and displays,
audio,audievisual, multimedia, 2. Kejelasan informasi | Kuesioner
art and sculpture, and yang tersedia
publications are used to delive
iﬂ;?tgrse}[ﬁgégéngsigis to 3. Tingkat kemenarikan | Kuesioner
people. desain
Freeman Tilden (1977:13)
In the museum, the interpreter _ : _
can seldom come into contact Label 4. Tlngkat kejelasan Kuesioner
with his visitor. In lieu of that, informasi
he must leave a message for
him. Usually this will take the 5. Tingkat kejelasan Kuesioner
form of a label.. informasi
6. Ketepatan peltakan Kuesioner
label pada koleksi
Signage 7. Ketepatan penempata] Kuesioner
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TABEL 3.3
MATRIKS OPERASIONAL VA RIABEL

(LANJUTAN)
Konsep Variabel Dimensi Indikator Instrumen
Penelitian
petunjuk arah
8. kejelasan papan Kuesioner
petunjuk arah
Brochures 9. Kejelasan Bahasa yan Kuesioner

mudah dipahami dalar,
penjelasan koleksi

10.Kelengkapan informag Kuesioner

11.Ketersediaan informag Kuesioner
menggunakan Bahasg
asing ( English)

12. Kemudahan Kuesioner
memperoleh brosur

Media (Televisions, Radio 13.Kondisi fisik media Kuesioner
Video, Books) televisi

14.Kejelasan informasi | Kuesioner
melalui media televisi

15. Kesesuaian Kuesioner
penempatan televisi

48
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Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan-bahan lain,
sehingga dapat mudah digathi dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain, Sugiono (2010:244).

a. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2004:169) Analisis deskriptif adalah statistic
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan datangatelah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.

Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telahterkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Analisis data dengan metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti,
media penelitian yang digakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner/angket yang telah disusus berdasarkan variabel yang
didalamnya terdapat data penelitian. Kuesioner yang disusun memberikan
keterangan dan data interpretasi #iR@rsonal dan kepuasan pengunjung

di Museum Pos Banuohg.
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Karena penelitian ini menggunakan Skala Likert, maka setiap item
variabel akan diberi bobot nilai 5 s.d 1 sesuai dengan table aplikasi skala

LikertNilai Indeks Minimum

Untuk Kinerja/penampilan diberikan lima penilaian dengan bobot sebagai

berikut:

a. Jawabarsangat puasliberi bobot 5
b. Jawabarpuasdiberi bobot 4

c. Jawabartukup baik diberi bobot 3
d. Jawabarkurang puagliberi bobot 2

e. Jawabarnidak puadiberi bobot 1

Kemudian dari perhitungan skor kuesioner tersebut dapat ditentukan
masingmasing nilavariabel apakah sudah memenuhi tingkat kepuasan

pengunjung.

b. Analisis Data Kepentingan
Untuk menganalisis data penelitian, penulis menggunakan analisis

data kepentingan atdmportance Performance Analyqi$*A). Martilla
dan James dalam Muluk (2008:24emgemukakan bahwa IPA adalah
suatu rangkaian atribut layanan yang berkaitan dengan layanan khusus
dievaluasi berdasarkan tingkat kepentingan masiaging atribut
menurut konsumen dan bagaimana layanan dipersepsikan kinerjanya
relatif terhadap masinagasirg atribut. Rataata hasil penilaian
keseluruhan konsumen kemudian digambarkan ke dalam Impcrtance

Performance Matrix atau sering disebut diagram karte$disgram
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kartesius ini digunakan untuk melihat hasil analisa dari setiap ehriab
yang telah ditelitoleh penulis.

Menurut Nasution (2004:126) diagram kertesius merupakan suatu
bagan yang dibagi atasnpatbagian yang dibatasi oletuabuah garis
yang berpotongan tegak lurus pada fiiikk (X,Y). Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut :

X= I X Y= 5 Y

n n

Keterangan: X = Skor ratarata tingkat harapan
Y = Skor ratarata tingkat kinerja

n = jumlah resporeh
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Berikut di bawah ini adalah gambar diagram kartesius:
GAMBAR 3.2

DIAGRAM KARTESIUS

Tingkat Kepentingan

t
<

Sangat penting dan tidak Sangat penting dan sangat

puas puas
Prioritas Utama Pertahankan Kinerja
(1) (II) _

Kurang penting dan
kurang puas
Prioritas Rendah
(I1I)

Kurang penting dan
sangat puas
Berlebihan

v

———— e ———— -
1
1
1
1
|
|
1
I
1
I
I
|
|
1
1
1
[

Tingkat Kepuasan

SumberNasution Manajemen Jasa Terpa(2004)

Tingkat harapan dan kinerja tersebut dijabarkan dan dibagi menjadi empat
kuadran kedalam diagram karigsi sebagai berikut:

Keterangan:

Kuadran A: menunjukkan faktor yang dianggap mempengaruhi
kepuasan karyawan dan harus menjadi prioritas yang diutamakan.
Kuadran B: menunjukkan faktor pokok vyang telah berhasil

dilaksanakan dan wajib dipertahankan.
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KuadranC: menunjukkan faktor yang kurang penting pengaruhnya bagi
karyawan.
Kuadran D: menunjukkan faktor yang kurang penting pengaruhnya

tetapi pelaksanaannya terlalu berlebiha

c. Jadwal Penelitian

TABEL 3.4
JADWAL PENELITIAN
No Tanggal Kegiatan
1 12 EebruarR016 Melakukanpra-surveyke Museum Pos
Bandung
5 17 Eebruari 2016 Mendaptkan surat izin penelitian dari
Museum Pos
3 Februarii April 2016 Menyiapkan alat kumpul data
4 April 2016 Pencarian data di lapangan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN P EMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil rekapitulasi profil responden analisis kuantitatif
serta pembahasan hasil penelitian. Hasil analisis kuantitatif yang dipakai dalam
penelitian ini adalahmportance Performance Analygi°A). Dengan variabel yay
dianalisis adalah variabel tingkat perceived performance (X), dan variabel
expectation (Y). Dalam bab ini akan membahas pertanyaan penelitian yang ingin
mengetahui bagaimana fasilitas interpretasipersonal di Museum Pos, bagaimana
kepuasan pengunjgndi Museum Pos, dan sejauh mana tingkat keefektifitasan
fasilitas interpretasi nepersonal di museum Pos. Pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS &ir.@&indows

A. Profil Responden

1. Berdasarkan Jenis Kelamin

GAMBAR 4.1
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
n =100

LakHaki
Perempuan 45%
55%

Sumber: Hail Olahan Data, 2016
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Gambar 4.1 menggambarkan bahwa jenis kelamin pria sebanyak 45%
dan 55% responden berjenis kelamin wadé@agan penyebaran usia tertinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dan lebih senang untukenikmati liburan dan melakukan kegiatan wisata

dibandingkan pria.

2. Berdasarkan Usia Responden

GAMBAR 4.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA
n =100
45
24
20

11

10-19. 20-29 30-39 >40

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Berdasarkan Gambar 4.2 menjelaskan bahwa responden M&seum
Bandung dominan ratata berusia 2@9 tahun karena pada usia tersebut
merupakan kategori usia produktif, yang dapat diartikan pada usia tersebut
memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi untuk memperoleh ilmu dan

pengetahuan mengenai peningggdaninggalan sejarah, dan budaya.
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3. Berdasarkan Pekerjaan

GAMBAR 4.3
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN
n =100
42
11 12 16 15
2 2
I e [ ]
X Q\,é>\.-‘ .@& &(\ é—) a,@ R
\;8’@ < & {\\\%‘\’ ¢ \@cﬁrb \;é>\°°
L QQ"@ N

sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa responden yang berkunjung ke
Museum Pos Bandung sebagian besar ril@rpekerjaan sebagai Pelajar

dengan nilai sebesar 42%

4. Berdasarkan Pendidikan

GAMBAR 4.4
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT
PENDIDIKAN
n =100
39 34
11 16
— N
SMP SMA/SMK Diploma Sarjana

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa sebagian responden Museum Pos
Bandung memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sekitar 39% sedangkan
Sarjana sebesar 34%, Diploma 16%, serta SMP sebesar 11%. Hal ini
dikarenakan banyak wisatawan yang berkunjung ke Museum Pos

Bandung dengan tujuan untstudy tour.

B. Hasil Penelitian dan Pembé&hasan

1. Fasilitas Interpretasi Non-Personal Di Museum Pos Yang di Rasakan
(Perceived
a. Tanggapan responden terhadap pelaksanaan fasilitas interpretasi non
personal jerceivedl
Berdasarkan hasil olahan data maka dapat dilihat hasil tanggapan
responden terhagafasilitias interpretasi nepersonal di Museum Pos

(perceived seperti tabel berikut :



TABEL 4.1

TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
PELAKSANAAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
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(PERCEIVED)
n =100
a. Panel
Alternaif Jawaban
No Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Baik Baik Baik Tidak Total %Skor
Baik
f f f f f f | Skor
Penjelasan
informasi dari
1 panel 26 45 16 11 2 100 | 382 6,9
menggunakan
Bahasa yang
sederhana
Kejelasan
informasi yang
2 34 33 27 6 0 100 | 395 7,2
tersedia pada
panel
Tingkat
3 | kemenarikan desai 9 38 48 5 0 100| 351 6,4
pada panel




TABEL 4.1
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TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
PELAKSANAAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL

(PERCEIVED)
n =100
(LANJUTAN)
b. Label
Alternatif Jawaban
No Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Baik Baik Baik Tidak Total %Skor
Baik
f f f f f f | Skor
Tingkatkejelasan
4 informasi dari [abel 20 39 20 19 2 100 | 356 6,5
pada koleksi
museum
Kondisi dari label
5 | pada koleksi 11 34 38 17 0 100 | 339 6,2
museum
Ketepatan
6 | peletakan label 10 28 41 21 0 100| 327 5,9
pada koleksi
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TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
PELAKSANAAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL

(PERCEIVED)

n =100
(LANJUTAN)
c. Signage
Alternatif Jawaban
No Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Baik Baik Baik Tidak Total %Skor
Baik
f f f f f | Skor
Ketepatan
7 | penempatan 11 37 29 0 100 | 336 6,1
petunjuk arah
Kejelasan papan
8 | petunjuk arah 12 31 39 1 100 | 336 6,1
didalam museum
d. Brosur
Alternatif Jawaban
No Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Baik Baik Baik Tidak Total %Skor
Baik
f f f f f | Skor
Kejelasan bahasa
yang mudah
g | dipahami dalam 21 42 23 2 100| 368 6.7
penjelasan koleksi
museum didalam
brosur
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Kelengkapan
10 | informasi didalam 29 35 29 0 100| 386 7,06
brosur
TABEL 4.1
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
PELAKSA NAAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(PERCEIVED)
n =100
(LANJUTAN)
d. Brosur
Alternatif Jawaban
No Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Baik Baik Baik Tidak Total %Skor
Baik
f f f f f Skor
Ketersediaan
informasi
11 | menggunakan 29 40 23 0 100| 390 7.1
Bahas asing
(English) didalam
brosur
12 | Kemudahan 39 32 22 0 100| 403 73
memperoleh brosul
e. Media
Alternatif Jawaban
No Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Baik Baik Baik Tidak Total %Skor
Baik
f f f f f Skor
Kondisi fisik media
13 | televise sebagai 26 39 15 0 100| 371 6.7
sumber informasi
dalam museum
14 | Kejelasan 21 33 31 0 100| 360 6,5
informasi melalui
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media televise
mengenai koleksi

museum
TABEL 4.1
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
PELAKSANAAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(PERCEIVED)
n =100
(LANJUTAN)
e. Media
Alternatif Jawaban
No Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Baik Baik Baik Tidak Total %Skor
Baik
f f f f f f | Skor

Kesesuaian

penempatan

televise sbagai alai
15 media informasi 25 38 18 17 2 100 | 367 6,7

dalam menarik

perhatian

pengunjung

Total Keseluruhan 5467 100

yaitu indikator fasilitias interpresa nonpersonal di Museum Pos

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Dilihat dari tabel 4.1, penilaian tertinggi terhadap dimensi brosur

Bandung adalah indikator kemudahan memperoleh brosur dengan skor

403 atau 7,3%. Itu menandakan bahwa pengunjung Museum Pos

Bandung mudah dalam memperoleh brosur yang terletak di pintu masuk
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museum. Sedangkan untuk indikatoretedah terdapat pada dimensi
label yaitu indikator ketepatan peletekan label pada koleksi museum
dengan skor 327 atau 5,9%. Hal ini menunjukan bahwa posisi peletakan
label pada musem dinilai kurang tepat oleh responden.

Penjelasan informasi dari panel mggunakan bahasa yang
sederhana, menurut pengunjung sudah dapat dikatakan baik karena
penjelasan yang berada di dalam panel sudah sesuai dengan apa yang
dijelaskan.

Kejelasan informasi yang tersedia pada panel dikatakan sangat baik
karena menurut pengunjgimformasi yang di berikan sudah cukup jelas
dan mudah untuk di mengerti

Tingkat kemenarikan desain pada panel dikatakan cukup baik karena
warna desain pada panel cerah dan kontras sehingga indah untuk
dipandang namun bahan dari panel tersebut masih kumamnarik
perhatian pengunjung karena masih tersahaple

Tingkat kejelasan informasi dari label pada koleksi museum
dikatakan baik karena jelas dalam menempaikdel pada koleksi
museum tersebut dan tepat dalam memberikan informasi

Kondisi dari labelpada koleksi museum dikatakan cukup baik
karena kondisi masih baik dan tidak buruk namun bahan dari label
tersebut masih dikatakan kurang oleh pengunjung

Ketepatan peletakan label pada koleksi dikatakan cukup baik karena

menurut pengunjung sudah cukup tepa
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Ketepatan penempatan petunjuk arah dikatakan baik karena menurut
pengunjung sudah tepat dalam penempatan dan sangat mempermudah
pengunjung dalam menemukan jalan keluar

Kejelasan papan petunjuk arah didalam museum sudah dikatakan
cukup baik karena pengdan dalam papan petunjuk arah sudah jelas
dan mudah untuk di mengerti

Kejelasan bahasa yang mudah dipahami dalam penjelasan koleksi
museum di dalam brosur yang dirasakan pengunjung dikatakan baik, hal
ini dikarenakan penjelasan yang di dalam brosur mamagjcgan Bahasa
yang mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh pengunjung dan serta
menggunakan bahasa yang baik

Kelengkapan informasi di dalam brosur dikatakan baik karena
koleksi museum didalam brosur sudah cukup banyak dan lengkap
sehingga pengunjung mesksin kepuasan tersendiri hanya dalam
melihat koleksi didalam brosur.

Ketersediaan informasi menggunakan Bahasa adimglih di
dalam brosur dinilai sudah baik karena dengan ada nya hal tersebut
sangat membantu wisatawan asing dalam melihat berbagaskdimn
informasi yang diberikan pun sudah jelas dan mudah untuk dimengerti
oleh wisatawan asing.

Kemudahan dalam memperoleh brosur dinilai sangat baik karena

pengunjung merasakan kemudahan dalam memperoleh brosur karena
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brosur diletakan di depan pintu niaisdan di berikan langsung oleh
penjaga di depan pintu masuk tersebut.

Kondisi fisik media televisi sebagai sumber informasi dalam
museum dinilai sangat baik karena kondisi televisi yang masih bagus
dan kualitas gambar yang jelas.

Kejelasan informasi melal media televisi mengenai koleksi
museum dinilai baik karena televisi yang memberikan informasi cukup
lengkap dan menjelaskan secara detail kolé¢kdtoleksi di dalam
museum tersebut.

Kesesuaian penempatan televisi sebagai alat media informasi dalam
menaik perhatian pengunjung dinilai sudah baik karena penempatan
televisi dalam menarik perhatian pengunjung sudah pas sehingga
mengunjung menjadi merasa tidak bosan untuk melihat lihat sekitar

koleksi

Apabila disajikan kedalam bentuk grafik diagram contrdédyi
perhitungan nilai rataata perindikator menurut 100 responden, persepsi
mengenai efektifitas interpretasi npersonal daga digambarkan

sebagai berikut:
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GAMBAR 4.5
DIAGRAM CONTROL PERSEPSI PENGUNJUNG TERHADAP
EFEKTIVITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL DI MUSEUM POS

Control Chart: persepsi

— persepsi
=T.LUCL = 4 D5EE
- = Average = 3.6447
4.2 ~~.LCL =32326
4.0
3.87
2
3 6 N
3.4
3.2
30 T T T T T T T T T T T T T T T
1 2 3 4 ] ] 7 g 2] 10 11 12 13 14 15

Sigma level: 3

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016
Hasil gambar di atas menunjukan bahwa-redta persepi mengenai
efektivitas interpretasi nepersonal adalah 3.6447. terdapat 7
pernyataan yang berada di bawah garis -nat@ yaitu tingkat
kemenarikan dsain pada panel, tingkat kejelasan informasi dari label
pada koleksi museum, kondisi dari label pada koleksi museum,
ketepatan peletakan label pada koleksi, ketepatan penempatan petunjuk

arah dan kejelasan papan petunkuk arah.
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Untuk mengetahui kedudukanemsentase tanggapan responden
Museum Pos Bandung terhadap pelaksanaan fasilitas interpretasi non
personal [perceived secara keseluruhan, maka perlu dilakukan
perhitungan dengan gagsntinumdengan total skor ratata yang telah
dihitung. Berdasarkan k#& pengolahan data yang dilakukan dengan
menyebarkan angket yang berisi 15 pertanyaan. Untuk mengetahui
persentase skor dan posisi fasilitas interpretasipaosonalmelalui

perhitungan sebagai berikut:

Nilai Indeks Maksimum Skor tertinggi x jumlah grtanyaan x jumlah
responden

=5x15x 100 = 7500

Nilai Indeks Minimum = Skor terendah x jumlah pertanyaan x jumlah
responden

=1x15x 100 = 1500

Jenjang Variabel = Nilai indeks maksimuri nilai indeks
minimum
= 75001 1500 = 6000

Jarakinterval = Jenjang variabel : banyak kelas interval

=6000:5=1200

Persentase Skor = (Total skor : Nilai maksimum) x 100%
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= (5467 : 7500) x 100

=72,89%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka diketahui skor ideal
yang diharapkan adalatb00. Kemudian skor hasil perhitungan tersebut
sebesar 5467 atau sebesar 72,89%. Ini menunjukan bahwa skor hasil
tanggapan responden Museum Pos Bandung terhadap pelaksanaan
fasilitas interpretasi nopersonal [ferceivedl dapat dikatakan baik.
Berikut adala gambar posisi garis kontinum fasilitas interpretasi- non
personalang dirasakan:

GAMBAR 4.6
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP

PELAKSANAAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(PERCEIVED) PADA GARIS KONTINUM

5467

‘ Sangat Redalp Rendah ‘ Cukup Tlpggl Tlpggl Sangat

Tingqi

1500 2700 3900 5100 6300 7500

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016
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b. Tanggapan reponden terhadap harapan fasilitas interpretasi non

personal expectation)

Berdasarkan hasil olahan data maka dapat dilihat hasil tanggapan

(perceived seperti tabel berikut :

responden terhadap fasilitias interpretasi-personal di Museum Pos

TABEL 4.2
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
TINGKAT KEPENTINGAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(EXPECTATION)
n =100
e. Panel
Alternatif Jawaban
No Sangat | Penting Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Penting Penting | Penting Tidak Total %Skor
Penting
f f f f f f | Skor

Penjelasan

informasi dari

panel
1 30 43 23 4 0 100 | 399 7,0

menggunakan

Bahasa yang

sederhana

Kejelasan

informasi yang
2 ) 7 59 33 1 0 100 | 372 6,5

tersedia pada

panel

Tingkat
3 | kemenarikan desai 21 52 23 4 0 100| 390 6,8

pada panel
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TABEL 4.2
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
TINGKAT KEPENTINGAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(EXPECTATION)
n =100
(LANJUTAN)
f. Label
Alternatif Jawaban
No Sangat | Penting Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Penting Penting | Pentirg Tidak Total %Skor
Penting
f f f f f | Skor
Tingkat kejelasan
informasi dari label
4 24 41 30 0 100| 384 6,7
pada koleksi
museum
Kondisi dari label
5 | pada koleksi 8 58 27 2 100| 365 6,4
museum
Ketepatan
6 | peletakan label 10 45 33 0 100 | 353 6,2
pada koleksi
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TABEL 4.2
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
TINGKAT KEPENTINGAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(EXPECTATION)
n =100
(LANJUTAN)
g. Signage
Alternatif Jawaban
No Sangat | Penting Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Penting Penting | Penting Tidak Total %Skor
Penting
f f f f f f | Skor
Ketepatan
7 | penempatan 14 40 31 13 2 100 | 351 6,2
petunjuk arah
Kejelasan papan
8 | petunjuk arah 14 48 32 2 4 100 | 366 6,4
didalam museum
h. Brosur
Alternatif Jawaban
No Sangat | Penting Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Penting Penting | Penting Tidak Total %Skor
Penting
f f f f f f | Skor
Kejelasan bahasa
yang mudah
g |dipahamidalam | 4gq 50 29 2 0 100| 386 6,8
penjelasan koleksi
museum didalam
brosur
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Kelengkapan
10 informasi didalam 16 53 25 0 100| 379 6,7
brosur
TABEL 4.2
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP
TINGKAT KEPENTINGAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(EXPECTATION)
n =100
(LANJUTAN)
e. Brosur
Alternatif Jawaban
No Sangat | Penting Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Penting Penting | Penting Tidak Total %Skor
Penting
f f f f f Skor
Ketersediaan
informasi
11 | menggunakan 27 38 27 0 100| 384 6,7
Bahasa asing
(English) didalam
brosur
12 | Kemudahan 22 47 24 0 100| 384 6.7
memperoleh brosul
e. Media
Alternatif Jawaban
No Sangat | Penting Cukup Tidak Sangat
Penyataan Penting Penting | Penting Tidak Total %Skor
Penting
f f f f f Skor
Kondisi fisik media
13 | televise sebagai 23 51 24 0 100| 395 6.9
sumber informasi
dalam museum
14 | Kejelasan 12 51 33 0 100| 371 6,5
informas melalui
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media televise
mengenai koleksi
museum

TABEL 4.2

TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP

TINGKAT KEPENTINGAN FASILITAS INTERPRETASI NON -PERSONAL
(EXPECTATION)
n =100
(LANJUTAN)
e. Media
Alternatif Jawaban
No Sangat | Penting Cukup Tidak Sangat
Pernyataan Penting Penting | Penting Tidak Total %Skor
Penting
f f f f f F | Skor
Kesesuaian
penempatan
televise sebagai alg
15 | media informasi 33 28 27 12 0 100| 382 6,7
dalam menarik
perhatian
pengunjung
Total Keseluruhan 5661 100

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Dilihat dari tabel 4.2, penilaian tertinggi terhadap dimensi panel

yaitu indikator fasilitias interpretasi ngpersonal di Museum Pos

Bandung adalah indikator penjelasan informasi dari paeelggunaka

Bahasa yang sederhana dengan skor 399 atau 7,0%. Itu menandakan

bahwa pengunjung Museum Pos Bandung menilai bahwa penjelasan
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informasi dari panel dinilai penting. Sedangkan untuk indikator terendah
terdapat pada dimensi label dasignageyaitu indikatos Ketepatan
peletakan label pada koleksi dan ketepatan penempatan petunjuk arah
dengan presentase sebesar 6,2%. Hal ini menunjukan bahwa pengunjung
museum menilai kurang pentingnya penempatan label didalam koleksi

dan sesuai dan ketepatan penempatandpktunjuk arah.

Apabila disajikan kedalam bentuk grafitiagram control, dari
perhitungan nilai rataata perindikator menurut 100 responden,
ekspektasi mengenai efektifitas interpretasi -personal dapat

digambarka sebagai berikut:

GAMBAR 4.7
DIAGRAM CONTROL TINGKAT KEPENTINGAN
(ESPEKTASI) PENGUNJUNG TERHADAP EFEKTIVITAS
INTERPRETASI NON -PERSONAL DI MUSEUM POS

Control Chart: ekspektasi

— ekspektasi
~=-UCL = 4411

= =Average = 3.7740
427 ~~-LCL =3.4379

4.09

1/\ M/\ 7

3.6

I T I I T 1 I I
1 2 3 4 5 [} T g8 a9 10 1 12 13 14 15
Sigma level: 3

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016
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Hasil gambar di atas menunjukan bahwa -ratata espektasi
mengenai efektifitas interpretasi npersonal adah 3.7740. Terdapat
6 pernyataan yang berada di bawah garis-natta yaitu kejelasan
informasi yang tersedia pada panel, kondisi dari label pada koleksi
museum, ketepatan peletakan label pada koleksi, ketepatan penempatan
petunjuk arah, kejelasan pappetunjuk arah di dalam museum, dan
kejelasan informasi melalui media televisi mengenai koleksi museum.

Untuk mengetahui kedudukan persentase tanggapan responden
Museum Pos Bandung terhadap pelaksanaan fasilitas interpretasi non
personal [perceived secara keseluruhan, maka perlu dilakukan
perhitungan dengan gagsntinumdengan total skor ratata yang telah
dihitung. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan
menyebarkan angket yang berisi 21 pertanyaan. Untuk mengetahui
persentase skor daposisi fasilitas interpretasi ngrersonalmelalui

perhitungan sebagai berikut:

Nilai Indeks Maksimum Skor tertinggi x jumlah pertanyaan x jumlah
responden

=5x15x 100 = 7500

Nilai Indeks Minimum = Skor terendah x jumlah pertanyaan x jumlah
responden

=1x15x 100 = 1500
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Jenjang Variabel = Nilai indeks maksimuni nilai indekk
minimum

= 75001 1500 = 6000

Jarak Interval = Jenjang variabel : banyak kelas interval
=6000:5=1200
Persentase Skor = (Total skor : Nilai maksimum) £00%

= (5661 : 7500) x 100

=75,48%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka diketahui skor ideal
yang diharapkan adalah 7500. Kemudian skor hasil perhitungan tersebut
sebesar 5661 atau sebesar 75,48%. Ini menunjukan bahwa fasilitas
interpretasi no-personal dianggap penting oleh responden. Berikut
adalah gambar posisi garis kontinum fasilitas interpretasipeocsonal
yang dirasaka

GAMBAR 4.8
TANGGAPAN RESPONDEN MUSEUM POS BANDUNG TERHADAP

TINGKAT KEPENTINGAN FASILITAS INTERPRETASI NON -
PERSONAL (ECPECTATION) PADA GARIS KONTINUM

5661
| | | |
‘ Sangat RendPh Rendah‘ Cukup "'lnggl Tlnggl Sapgat
Tinggi
1500 2700 3900 5100 6300 7500

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016
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2. Kepuasan Responden Terhadap Fasilitas Interpretasi NoRersonal di
Museum Pos Bandung
Analisa hasil penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepuasan pengunjung terhadap variabel fasilitas integpnetaapersonal.
Nilai kepuasan didapat dari hasil perhitunggp antarameanharapan dan
persepsi dengan menggunakan SPSS 2Wiadows.Berikut adalah tabel
perhitungan analisigap :

TABEL 4.3
PERHITUNGAN ANALISIS GAP
PERSEPSI DAN ESPEKTAS PENGUNJUNG MUSEUM POS

BANDUNG
No Indikator M_ean Gap Kategori
Persepsi| Harapan| (P-H)
a. Panel
1 | Penelasaninformasi) 34, | 399 | 017 | Tidak Puas
dari panel
Kejelasan informasi 3.05 372 0.23 Puas
2 pada panel
3 | Tingkatkemenarikan| 55, | 39 | 939 | Tidak Puas
desain panel
Total| 3.76 3.87 -0.11 | Tidak Puas
b. Label
4 | Tingkat kejelasan 356 | 3.84 | -028 | Tidak Puas
informasi label
5 Kondisi dari label 3.39 3.65 -0.26 | Tidak Puas
Ketepatan peletakan| 557 | 353 | _026 | Tidak Puas
6 label
Total| 3.40 3.67 -0.27 | Tidak Puas
c. Signage
Ketepatan
7 penempatan petunjuf 3.36 3.51 -0.15 | Tidak Puas
arah
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No Indikator M_ean Gap Kategori
Persepsi| Harapan| (P-H)
g | kelelasan papan 336 | 366 | -03 | TidakPuas
petunjuk arah
Total 3.36 3.58 -0.22 | Tidak Puas
d. Brosur
g |Kejelasan bahasa 3.68 3.86 | -0.18 | Tidak Puas
dalam brosur
Kelengkapan
10 informasi didalam 3.86 3.79 0.07 Puas
brosur
Ketersediaan
11 informasi bahasa 3.9 3.84 0.06 Puas
asing dalam brosur
12 | Kemudahan 403 | 384 | 019 Puas
memperoleh brosur
Total 3.86 3.83 0.03 Puas
e. Media
kondisifisk media | 579 | 395 | 024 | Tidak Puas
13 televisi
14 |Keielasaninformasi | 5 o 371 | -0.11 | Tidak Puas
melalui media televis
15 | Kesesuaian | 367 3.82 | -0.15 | Tidak Puas
penempatan televisi
Total 3.66 3.82 -0.16 | Tidak Puas
Total Keseluruhan 5 dimeny 3.60 3.75 PxH :1%'65)( 3.75=

Sumber: Hasil Olahan Data, 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel yang dapat
dikategorikan tidak puas atau yang mendapat gkprkurang dari O atau
menandakan adanya kesenjangamtara persepsi dengan harapan
pengunjung adalah indikator penjelasan informasi dari panel, tingkat
kemenarikan desain panel, tingkat kejelasan informasi label, kondisi dari

label, ketepatan peletakan label, ketepatan penempatan petunjuk arah,
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kejelasan ppan petunjuk arah, kejelasan Bahasa dalam brosur, kondisi fisik
media televisi , kejelasan informasi melalui media televisi, dan kesesuain
penempatan televisi. Sedangkan untuk variabel yang dikategorikan puas
atau yang mendapat skagap lebih dari 0 adala indikator kejelasan
informasi pada panel, kelengkapan informaasi dalam brosur, ketersediaan
informasi Bahasa asing dalam brosur, dan kemudahan memperoleh brosur.
Sementara, hasil perhitungaap terhadap dimenaiimensi fasilitas
interpretasi notpersong hanya dimensi brosur yang memperoleh rgkap
positif atau yang berarti sudah memenuhi kepuasan pengunjung. Dimensi
lainnya yaitu dimensi panel, labesignage dan media masih berada
dibawah harapan pengunjung dengan peroleh gig negativekarena
kurang memenuhistandart seperti penjelasan panel yang sederhana,
wanrnadesignpanel yang cerah dan mencaqlddahan label yang kuat,
designlabel yang unik, petunjuk arah yang jelas dan menyebar ke setiap
sudut serta suara kejelasan dari media yangskgelas serta penyampaian
yang menarik perhatian pengunjung. Untuk penilaian kepuasan secara

keseluruhan dapat menggunakan perhitungan Customer Satisfaction Index

T
OS5 = — X 100%
5Y

T = Skor Persepsi x Skor Harapan
Y = Skor Harapan
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Berdasarkan rumus tersebut maka dadakukan perhitungan sebagai
berikut :
CSI1=3.60x3.75/(5x 3.75) x 100%
=13.5/(18.75) x 100%
=72%
Nilai kepuasan secara keseluruhan responden terhadap fasilitas
interpretasi nopersonal adalah 72 %. Hal ini menggambarkan pengunjung
Museum PosBandung cukup puas atas pelaksanaan fasilitas interpretasi

nonpersonal tetapi dirasakan sudah puas nmun perlu perhatian lebih.

TABEL 4.4

CUSTOMER SATISFACTION INDEX

Angka Indeks Interpretasi

X O 64% Very Poor
64% < x O Poor
71% < X O Cause Fo Concern
77% < X O Borderline
80% < X O Good
84% < X O Very Good

87% < X Excellent

Sumber: Fandy Tjiptono, 2003
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3. Analisis Tingkat Kepentingan dan Kepuasan Fasilitas Interpretasi non
Personal
a. Tingkat Kesesuaian Pelaksanaan Fasilitagrpmetasi nofPersonal
Terhadap Kepuasan Pengunjung.

Analisa tingkat kesesuaian ini untuk mengetahui persepsi
pengunjung terhadap keefektifitasan fasilitas interpretaspeoesonal
yang terlah diberikan oleh pihak Museum Pos Bandung. Menurut
Sukardi danCholis (2006), semakin tinggi nilai tingkat kesesuaian
maka semakin tinggi pula kepentingan atau harapan pengunjung pada
indikator tersebut. Berikut adalah tabel tingkat kesesuaian persepsi
pengunjung terhadap keefektifitasan faslitias interpretasipe@onal

di Museum Pos Bandung.



TABEL 4.5

TABEL TINGKAT KESESUAIAN

82

No

Indikator

Skor

Persepsi

| Harapan

Tingkat
Kesesuaiar

Persentas
(%)

a. Panel

Penjelasan
informasi
dari panel

382

399

0.957393

95

Kejelasan
informasi
pada panel

395

372

1.061828

106

Tingkat
kemenarikan
desain panel

351

390

0.9

90

b. Label

Tingkat
kejelasan
informasi
label

356

384

0.927083

92

Kondisi dari
label

339

365

0.928767

92

Ketepatan
peletakan
label

327

353

0.926346

92

c. Signage

Ketepatan
penemp@tan
petunjuk
arah

336

351

0.957265

95

kejelasan
papan
petunjuk
arah

336

366

0.918033

91
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TABEL 4.5
TABEL TINGKAT KESESUAIAN
(LANJUTAN)
. Skor Tingkat Persentas
No | Indikator Persepsi | Harapan Kesesuaian (%)
d. Brosur
Kejelasan
9 | bahasa 368 386 0.953368 95
dalambrosur
Kelengkaparn
10 | Informasi 386 379 1.01847 101
didalam
brosur
Ketersediaan
17 | Informasi 390 384 1.015625 101
bahasa asing
dalam brosur
Kemudahan
12 | memperoleh 403 384 1.049479 104
brosur
e.Mdia
kondisi fisik
13 | media 371 395 0.939241 93
televisi
Kejelasan
informasi
14 | melalui 360 371 0.97035 97
media
televisi
Kesesuaian
15| penempatan 367 382 0.960733 96
televisi

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2016

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut menunjukaehwa persepsi

konsumen terhadap pelaksanaan fasilitas interpretaspersonal di
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Museum Pos Bandung masih perlu perbaikan lagi karenaatata
nilai tingkat kesesuaiannya masih sebesar 96,5%.

b. Analisis Tingkat Kepuasan Pengunjung Terhadap Pelaksanaan
Keefektifitasan Fasilitas Interpretasi nrpersonal di Museum Pos
Bandung Berdasarkan Diagram Kartesius

Diagram Kartesius merupakan suatu diagram yang dibagi atas 4

bagian yang dibatasi oleh 2 buah garis yang berpotongan tegak lurus
pada titiktitik ( X, Y), dimana X adalah rataata dari skor tingkat
pelaksanaan atau persepsi pengunjufdalah rataata dari skor
tingkat kepentingan atau harapan seluruh indikator yang meyapdn

kepuasan pengunjung.

TABEL 4.6
HASIL PERHITUNGAN RATA -RATA TINGKAT PERSSEPSI
(X) DAN TINGKAT KEPENTINGAN (Y)

Skor _
N Indik
o] ndikator X v X

a. Panel

<1

Penjelasan
1 | informasi 382 399 3.82 3.99
dari panel
Kejelasan
2 | informasi 395 372 3.95 3.72
pada
Tingkat
3 | kemenarikan 351 390 3.51 3.9
desain panel
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Tingkat
4 | Kejelasan 356 384 | 356 | 3.84
informasi
label
TABEL 4.6

HASIL PERHITUNGAN RATA -RATA TINGKAT PERSSEPSI
(X) DAN TINGKAT KEPENTINGAN (Y)
(LANJUTA N)

Skor

X
<

No Indikator

X Y
5 | Kondisi dari 339 365 339 | 3.65
label

Ketepatan
6 | peletakan 327 353 3.27 3.53
label

Ketepatan
penempatan
petunjuk
arah

336 351 3.36 3.51

kejelasan
papan
petunjuk
arah

336 366 3.36 3.66

Kejelasan
9 | bahasa dalan 368 386 3.68 3.86
brosur

Kelengkapan
10 | Informasi 386 379 3.86 | 3.79
didalam

brosur

Ketersediaan
11 | Informasi 390 384 39 | 384
bahasa asing

dalam brosur

Kemudahan
12 | memperoleh 403 384 4.03 3.84
brosur




13

kondisi fisik
media
televisi

371

395

3.71

3.95

14

Kejelasan
informasi
melalui
media
televisi

360

371

3.6

3.71

HASIL PERHITUNGAN RATA -RATA TINGKAT PERSSEPSI

TABEL 4.6

(X) DAN TINGKAT KEPENTINGAN (Y)

(LANJUTAN)
Skor _ _
N Indik
o ndikator X Y X Y
Kesesuaian
15 | penempatan 367 382 3.67 3.82
televisi

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016

Untuk nilai ratarata tingkat persepsi sebesar 3,64 pada sumbu X,
dan nilai raterata tingkat kepentingan sumbu Y sebesar 3,77. Nilai rat
rata dari 15 indikator tingkat keefektifitasan fasilitas interpretasi non

personal pada Museum Pos dapat dilihat pada tabel 4.5 dan di

interpretasikan kedalam diagram Kartesius.

Dengan perceived performance sebagai sumbu Y, dan TS atau

expectation sebagaumbu X, dibentuklah diagram Kartesius seperti

berikut,
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GAMBAR 4.9
HASIL PERHITUNGAN RATA -RATA TINGKAT PERSSEPSI
(X) DAN TINGKAT KEPENTINGAN (Y)

4201
12
4.00 5
o il
Q 10
5 o 1
g 3.801
g 55 &
T
] 14
§ 3.601 i 4
g 8l
340 [7] 5,
8
ol :
3.201
350 3.60 3.70 3.80 3.90 4.00
expectation

Sumber: Olahan Kuesioner, 2016

Dapat disimpulkan dari diagram di atas bahwa :

1. Kotak pertam at au Aprioritas ut amao t
kejelasan informasi pada panel. Hal itu merupakan sorotan utama
yang harus diperhatikan oleh pengelola karena merupakan- aspek
aspek yang sangat diperhatikan oleh pengunjung Museum

2. Kotak kedua at apur efsp earsti ah atnekrad i r i
informasi menggunakan bahasa yang sederhana (1), kejelasan
bahasa yang mudah dipahami dalam brosur (9), kelengkapan

informasi dalam brosur (10), ketersediaan Bahasa asing (English)



88

dalam brosur (11), kemudahan memperolaiosur (12), dan

kondisi fisik media televise (13). Hakl diatas sudah baik dalam
pengelolannya dan pengunjung juga menganggap indikator
indikator tersebut penting untuk dikembangkan di Museum Pos.

. Kotak ketiga atau fdnpriofiskkals r enda
(5), ketepatan peletakan label pada koleksi (6), ketepatan
penempatan petunjuk arah (7), kejelasan papan petunjuk arah (8),

dan kejelasan informasi melalui media televisi mengenai koleksi
museum (14). Hahal diatas tersebut dipandang kurgmenting

oleh pengunjung.

. Kotak keempat atau A berl ebi han A
panel (3), tingkat kejelasan informasi pada label (4), dan
Kesesuaian penempatan media televisi (15). Hal hal di atas
tersebut dipandang sudah baik dalam pengelolea namun
indikatorindikator lain dipandang lebih membutuhkan perhatian

untuk dikelola,

Mengetahui tingkat kepentingan dan kepuasan pengunjung di
Museum Pos Bandung adalah salah satu hal penting yang harus
dilakukan oleh pihak pengelola Museum Pos Bagdu
Dikarenakan hal tersebut mempengaruhi tingkat kepuasan
pengunjung Museum Pos Bandung yang tujuannya adalah untuk

wisata edukasi.
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Dilihat dari data olahan kuesioner mengenai tingkat
kepentingan dan kepuasan dapat diketahui bahwa pengunjung
sangat memdimgkan indikator panel, kejelasan bahasa yang
mudah dipahami dalam brosur, kelengkapan informasi dalam
brosur, ketersediaan bahasa asing dalam brosur, kemudahan dalam
memperoleh brosur, dan kondisi fisik media televisi yang

mempengarui pengunjung untuk ladeukanrepeat visiting.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap fasilitas
interpretasi nofpersonal di Museum Pos Bandung dalam upaya
meningkatkan kepuasan pengunjung, maka ganelitian tersebut dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, secara umum tanggapan
wisatawan mengenai fasilitas interpretasi#pensonal di Museum Pos
Bandung yang terdiri dari 5 dimensi yaitu panel, laligochures,
signage,dan media dinilai tinggi. Pada dimensi panel dengan indikator
kejelasan informasi yang tersedia pada panel mendapatkan penilaian
tertinggi dengan rateata 3,95 atau sangat baik. Pada dimensi label
dengan indikatortingkat kejelasannformasi dari label pada koleksi
museum mendapat skor tertinggi dengan nilai-rata 3,56 atau sangat
baik. Pada dimenssignage dengan indikatorketepatan penempatan
petunjuk arah darkejelasan papan petunjuk arah didalam museum
mendapat skor sama yai8,36 atau netral. Pada dimensi brosur dengan
indikator kemudahan memperoleh brosur mendapat skor tertinggi
dengan nilai 4,03 atau sangat baik, serta untuk dimensi media yang
mendapat skor tertinggi adalah indikatawndisi fisik media televisi
sebagai smber informasi dalam museum dengan nilai-rata sebesar

3,71 atau sangat baik. Secara keseluruparceived performancei

90
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Museum Pos Bandung dinilai baik oleh pengunjung dengan persentasi

72,89% pada garis kontinum.

2. Tanggapan responden mengenai kepugsag terdiri dari perbandingan
antaraperceiveddenganexpectatiormendapatkan penilaian yang tinggi
yaitu sebesar 72% atau dapat dikatakan pengunjung puas terhadap
fasilitas interpretasi nepersonal di Museum Pos Bandung. Berikut
dapat disimpulkan kemsan untuk tiap dimensi:

a. Untuk dimensi panel, pengunjung merasa tidak puas pada indikator
penjelasan informasi dari pandian tingkat kemenarikan desain
panel, namun pengunjung sudah merasa puas pada indikator
kejelasan informasi pada panel.

b. Untuk dimensiabel, pengunjung merasa tidak puas terhauohaxat
kejelasan informasi labdkondisi dari label, daketepatan peletakan
label.

c. Untuk dimensisignage, pengunjung merasa tidak puas terhadap
ketepatan penempatan petunjuk arah, dan kejelasan papan lpetunju
arah.

d. Untuk dimensi brosur, pengunjung merasa puas terhadap
kelengkapan informasi didalam broswketersediaan informasi
bahasa asing dalam brosur, dieemudahan memperoleh brosur
namun pengunjung masih merasa kurang puas terhadap Kejelasan

bahasa dalarbrosur.
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e. Untuk dimensi media, pengunjung merasa kurang puas terhadap
kondisi fisik media televisi, kejelasan informasi melalui media
televisi, darkesesuaian penempatan televisi.

Penilaian tertinggi ada pada indikator kejelasan informasi pada panel
dengamilai gap positif sebesar 0,28 yang berarti pengunjung puas. Dari
5 dimensi fasilitas interpretasi nq@ersonal pengunjung Museum Pos
Bandung hanya puas terhadaerceived performancelari dimensi
brosur. Sedangkan untuk ke empat dimensi lainnya pengumasih
belum measa puas.

3. Berdasarkan perhitungan tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan
pengunjung terhadap keefektivitasan fasilitas interpretasipecsonal

di Museum Pos Bandung dengan menggunakan teknik analisa

Importance Performance Analysi@dPA) dapat disimpulkan bahwa

pengunjung Museum Pos Bandung sangat memperhak&pgtasan

informasi pada panel namun pada kenyataanya indikator tersebut
dinyatakan belum maksimal sehingga harus diperbaiki kembali. Disisi
lain pengunjung Museum Pos Bandung audmerasa puas dengan
indikatorindikator yang penting seperktejelasan bhasa yang mudah
dipahami dalam brosur, kelengkapan infagin dalam brosur,
ketersediaandhasa asing dalam brosur, kemudahan dalam memperoleh
brosur, dan kondisi fisik media televi$etapi, pengunjung Museum Pos

Bandung merasa ada indikaiodikator fasilitas interpretasi nen

personal yang kurang penting sepektindisi fisik labe] ketepatan

peletakan label pada koleksi, ketepatan penempatan petunjuk arah,
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kejelasan papan petukjiarah, dan kejelasan informasi melalui media
televisi mengenai koleksi museum. Selain itu pengunjung Museum Pos
Bandung merasa tidak terlalu penting pada indiketdikator
kemenarikan desain panel, tingkat kejelasdormasi pada label, dan
kesesuaiampenempatan media televisamun kenyataannya indikator

tersebut dikelola secara berlebihan.

B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah

1. Pengelola Museum Pos Bandung harus dapat memberikan perhatian
khusus pada indikat-indikator fasilitas interpretasi ngwersonal yang
menurut pengunjung belum memuaskan yang terdapat di kotak 1 atau
prioritas utama. Indikator tersebut adalah kejelasan informasi pada panel
Diharapkan informasi yang terdapat pada panel lebih diperjziEsn
penyampaian informasinya agar pengunjung dapat memahaminya dengan
mudabh.

2. Pengelola Museum Pos Bandung harus dapat mempertahankan indikator
indikator yang dinilai penting oleh pengunjung Museum Pos Bandung
dan sudah cukup baik dalam pelaksanaanmgikatorindikator tersebut
adalah penjelasan informasi menggunakan bahsa yang sederhana,
kejelasan bahasa yang mudah dipahami dalam brosur, kelengkapan
informasi dalam brosur, ketediaan lahasa asing English dalam

brosur, kemudahan memperoleh brosian kondisi fisik media televisi.
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3. Pengelola Museum Pos Bandung harus memperhatikan indiketkator
yang terdapat di A p r-hab teisebat sbelume ndah o
dilakukan secara optimal menurut pengunjung dashabtersebut masih
dianggap kurangpenting oleh pengunjung. Indikatordikator tersebut
adalah kondisi fisik label, ketepatan peletakan label pada koleksi,
ketepatan penempatan petunjuk arah, kejelasan papan petunjuk arah, dan
kejelasan informasi melalui media televisi mengenai kolekseunun.

4. Pengelola Museum Pos Bandung juga harus memperhatikan pengelolaan
yang terdapat di kot ak t e-mdkathorini at au
adalah kemenarikan desain panel, tingkat kejelasan informasi pada label,
dan kesesuaian penempatan mediagumsi. Indikatorindikator tersebut
dalam pengelolaannya terlihat berlebihan, maka dari itu pengelola
Museum Pos Bandung harus secara bijak agar indikator tersebut diadakan
seperlunya saja dan lebih memfokuskan pada indiadtkator lain

yang lebih memistuhkan perhatian pengelola.

-
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SEKOLAH TINGGI PARIWISATA BANDUNG

STUDI INDUSTRI PERJALANAN

Salam Hormat,

Perkenalkan saya adalah mahasiswa Sekolah TiRggiwisata Bandung yang sedang
mengadakan penelitian bagai syar at Fasiitpas akhi
Interpretasi nofpersonal Dalam Upaya Meningkatkepuasan Pengunjung di MuseurosP

bandung ,

sekiranyakepada Bapak/Ibu/Kakak/Adikintuk ikut membantu penyelesaian penelitian ini
dengan mengisi kuesioner.
Atas perhatiannya peneliti mengucapkan banyak terimakasih.

Peneliti

Raphael

Beri kan t anphdajawabantpertangaan barjkut

1.Jenis kelamin 3. Pekerjaan
O Laki i laki O Pelajar [0 Wwiraswasta
] perempuan [1 PNS N Ibu Rumah Tangga
[l Petani/Burth [0 Pegawai swasta
OJdLainnya : éég

2.Umur 4.Tingkat Pendidikan
1107 19 tahun [0 SMP 1 SMA/SMK
[]20- 29 tahun [0 Diploma ] Sarjana
[] 3071 39 tahun
[1> 40 tahun

Beri kan Tanda (V) pada penilaian at as p e r-pessanal deagan keterangge :n a i
Sangat Penting (®), Penting (P), Cukup Penting (CP), Tidak Penting (TP), Sangat Tidak Penting (STP)
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik (CB), Tidak Baik (TB), Sangat Tidak Baik (STB)

Pendapat Atas Pelayanar| Beri Tanda Silang PaddiRan Yang | Harapan Atas Pelayanan
yang Diterima Tersedia

SB | B CB | TB | STB PERNYATAAN SP | P CP | TP | STP

Penjelasan informasi dari panel

menggunakan bahasa yang

sederhana

Kejelasan informasi yang tersed

pada panel

Tingkat kemenarikanekain pada

panel




Beri Tanda Silang Pada Pilihan Yar
Tersedia

Harapan Atas Pelayanan

PERNYATAAN

SP

=)

| cP

TP

STP|

Tingkat kejelasan informasi dari labg
pada koleksi museum

Kondisi dari label pada koleks
museum

Ketepatan peletakan label pada
koleksi

Ketepatan penempatan petunjuk arg

kejelasan papan petunjuk arah
didalam museum

Kejelasan bahasa yang mudah
dipahami dalam penjelasan kolek
museum didlam brosur

Kelengkapan informasi didalam
brosur

Ketersediaan informasi
menggunakan bahasa asing
(English) didalam brosur

Kemudahan memperoleh brosur

kondisi fisik media televisi sebaga
sumber nformasi dalam museum

Kejelasan informasi melalui medi
televisi mengenai koleksi museun

Kesesuaian penempattatevisi
sebagai alat media informasi dalg

menarik perhatian pengunjung




Hasil Uji Validitas@orrelations)

4. 11. 13. 14.
Tingka 7. 8. Ketersedi kondi|Kejelas
1. t Ketepata [kejelas| 9. 10. aan 12. si an 15.
Penjela| 2. |3.Tingkat|kejelas| 5. 6. n an |Kejelas| Kelengka | informasi |Kemudah| fisik [informa|Kesesuai
san |Kejelas|kemenari] an |Kond|Ketepat|penempa|papan| an pan bahasa an medi| si an
informa | an kan inform | isi an tan petunj |bahasa|informasi| asing |mempero| a |melalui|penempa
sidari |informa| desain asi | dari |peletak| petunjuk| uk | dalam | didalam | dalam leh televi| media tan
panel |sipada| panel label [label [an label] arah arah | brosur | brosur brosur brosur si |televisi| televisi
1. Pearson 289"
Penjelasa Correlat 1| .250° .358"| .726™.290™ .186 245" .091| .850" .146 177 206" . .354™ .816"
n ion
informasi Sig. (2-
dari panel tailed) .012 .000( .000| .003 .064 .014| .370( .000 146 .078 .039| .004| .000 .000]
aile
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100]
2. Pearson 497"
Kejelasan Correlat .250" 1 21771 .140] .121| -.044 .089( .382" .189 .300" 733" 7517 410" 223
informasi ion
pada  gjg. (2-
.012 .030[ .165( .230 .665 .380[ .000( .059 .002 .000 .000| .000| .000 .025
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100]




3.Tingkat Pearson

.334"

kemenari Correlat 358" .217 1| .237°| .186 .064 .038] .054| .266™ .092 .032 .255" | 272”7 3777
kan ion
desain Sig. (2-
panel ) .000 .030 .018| .064 .525 .707] .596 .008 .363 754 .011] .001 .006 .000
tailed)
N 100 100 100 100] 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100
4. Tingkat Pearson
kejelasan Correlat 726" .140 237" 1{.514” .309" .380"| .199°| .701" .100 .160 .092| .249" .261™ 674"
informasi ion
label Sig. (2-
.000 .165 .018 .000 .002 .000] .048 .000 321 112 .361| .013 .009 .000
tailed)
N 100 100 100 100| 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100
5. Kondisi Pearson
dari label Correlat .290" 121 .186| .514" 1| .526" 398" .252%| .274" .164 .146 .081| .193| .258" .339"
ion
Sig. (2-
.003 .230 .064| .000 .000 .000] .012 .006 .102 147 .423| .054 .009 .001
tailed)
N 100 100 100 100] 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100
6. Pearson
Ketepata Correlat .186| -.044 .064| .309"|.526™ 1 5137 229" .262" -.172 -.089 -.150(-.075 .020 .162
n ion
peletakan Sig. (2-
.064 .665 .525] .002( .000 .000] .022 .009 .088 .380 .136] .460 .841 .107

label tailed)




N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100
7. Pearson
Ketepata Correlat .245"1 .089 .038| .3807.398" .513" 1| .405"| .257" .035 .041 .099] .153| .250° .259™
n ion
penempat Sig. (2-
.014| .380 .707( .000( .000 .000 .000( .010 731 .682 .326| .130] .012 .009
an tailed)
petunjuk
arah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100
8. Pearson 410"
kejelasan Correlat .091| .382" .054( .199° .252°| .229" 405" 1| .049 .036 419™ 215" | -300" .088
papan ion
petunjuk Sig. (2-
.370| .000 .596( .048| .012 .022 .000 .632 726 .000 .032| .000|] .002 .386
arah tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100
9. Pearson o
Kejelasan Correlat .850"( .189 2667 .7017|.274" .262" 2577 .049 1 .202" .218" 254" .319" 769"
bahasa ion
dalam Sig. (2-
.000] .059 .008| .000| .006 .009 .010[ .632 .044 .030 .011| .009| .001 .000
brosur tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100
10. Pearson 087"
Kelengka Correlat .146| .300™ .092( .100( .164| -.172 .035( .036| .202" 1 .354" 433" .350" .285™
pan ion




informasi  Sig. (2-
.146 .002 .363| .321| .102 .088 731  .726 .044 .000 .000| .004 .000 .004
didalam tailed)
brosur 100| 100 100[ 100[ 100| 100 100[ 100[ 100 100 100 100| 100| 100 100|
11. Pearson 87
Ketersedi Correlat 177 733" .032| .160| .146| -.089 .041] .419"| .218" .354" 1 7027 | 4487 .169
aan ion
informasi Sig. (2-
.078 .000 754  .112| .147 .380 .682| .000 .030 .000 .000| .000 .000 .093
bahasa tailed)
asing
dalam 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100]
brosur
12 Pearson 438"
Kemudah Correlat .206"| .751" .255" .092] .081 -.150 .099| .215| .254" 433" 702" 1| . .370" .205"
an ion
memperol Sig. (2-
.039 .000 .011 .361| .423 .136 .326 .032 .011 .000 .000 .000 .000 .041
eh brosur tailed)
N 100 100 100 100] 100 100 100 100 100 100 100 100{ 100 100 100}
13. Pearson
kondisi Correlat 289" .497™ 334" .249" .193 -.075 .153| .419"| .262" .287" A8T™ 438" 1| .619" .368"
fisik ion
media Sig. (2-
televisi .004 .000 .001 .013] .054 .460 .130 .000 .009 .004 .000 .000 .000 .000}
tailed)
N 100 100 100 100] 100 100 100 100 100 100 100 100{ 100 100 100|




14. Pearson 619"
Kejelasan Correlat .354" .410™ 2727 .2617|.258" .020 .250°| .300™| .319™ .350" 448" 3707 . 1 402"
informasi ion
melalui Sig. (2-
: .000 .000 .006{ .009| .009 .841 .012| .002 .001 .000 .000 .000| .000 .000]
media  (5ijeq)
televisi
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100]
15. Pearson 368"
Kesesuai Correlat .8167| .223" 3777 .6747(.339™ 162 .259"| .088| .769" .285" .169 205° | 4027 1
an ion
penempat Sig. (2-
an televisi .000 .025 .000f .000| .001 .107 .009| .386 .000 .004 .093 .041| .000 .000
tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100| 100 100 100]

*, Correlation is significant at

the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant
at the 0.01 level (2-tailed).



Berikut adalah salah satu fasilitas interpretasi p@msonal di Museum Pos Bandung

ABDURAHIM

DIOJODIPOERO

BENDERA PUSAKA PTT




KANTOR POS KERETA API

vl talwn | bk bl rov s b i pertatia anta.
Cnir ( daart booti 1 ngutan hereta #pi
pethubungan on |

@

Label

Media (Televisi)



MUSEUM

brosur



BIODATA PENULIS

DATA PRI BADI

Nama : RAPHAEL T.P.H.S

NIM : 201218181

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 05 APRI11994

Agama : Kristen

Alamat :Gg. Rambutan, Kel Jatimurni, Pondok melati,
Bekasi 44 RT/02/03

Email : toterabithia@yahoo.eo

DATA ORANG TUA
Nama Ayah : Sahat Henry Sirait
Nama lbu : Riamin Sitorus

RIWAYAT PENDIDIKAN

Nama Sekolah Dari Sampai
SD STRADA NAWAR BEKASI 2000 2006
SMP STRADA NAWAR BEKASI 2006 200
SMA PANGUDILUHUR BEKASI 2000 2012
SEKOLAH TINGGI PARIWISATA BANDUNG | 2012 | Sekarang



mailto:toterabithia@yahoo.com

